NVIY VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

U5

f
If

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

o

h

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw edue) 1l siny eA1ey ynines neje ueibeges diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-6uepun 16unpuq e3di yeH

©
§ PENGARUH STRUKTUR MODAL, DIVIDEND PAYOUT RATIO,

~  KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, DAN NON PERFORMING

(@)
o FINANCING TERHADAP NILAI PERUSAHAAN
@ (Studi Empiris Pada Subsektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
=]
= Indonesia Tahun 2021-2023)
=
=
> SKRIPSI
UDiajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana
c
A;@_untansi (S.Ak) Pada Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan
;3 Ilmu Sosial Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau
=

B =

\ :»\ SN \\ )

UIN SUSKA RIAU

Oleh :

INAERISA
NIM.12170324118

PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM
RIAU PEKANBARU
2025

L
=
.
¢
o
w
—
~
=
i e
M
c
=1
i o
<
m
L]
]
::
e
Q
L 2]
5]
c
o
—
=~
=
9 5]
et
o]
-
Lo o
~
F=¥]
i
~
i e
f<5]
o



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVId VISNS NIN
———
o0}
A )

‘nery eysng NiN tefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywniueosuasw edue) 1wl sy eAiey yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|q °|

Buepun-6uepun 16unpuq e3di yeH

7
& NeH o
& ]

Z
w )

Fakultas

X

Program Studi

N

Judul

neiy eysn

JO AJISIdATU) dDTUIR[S] d)€)§

Q
=

DEKAN

.

Dr. H. Mahvarni, SE., MM

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

Inaerisa

12170324118

Ekonomi dan [Imu Sosial
S1 Akuntansi

Pengaruh Struktur Modal, Dividend Payout Ratio,
Kepemilikan Institusional, Dan Non Performing Financing
Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada Subsektor
Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun
2021-2023)

DISETUJUI OLEH
PEMBIMBING

—

-~

Dr. Donv Martias, SE., MM
NIP: 19760306 200710 1 004

MENGETAHUI

KETUA JURUSAN

AR FALL

Faiza Muklis, SE., M.Si. Ak

T
7.

nery wisey JrreAg uey

NIP: 19700826 199903 2 001

NIP: 19741108 200003 2 004



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

nvrd visns NIn
(R

‘nery eysng NiN tefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

F W

4?.

k()

3

:Jaquuins ueyngaAusw uep ueywnjuesusw eduey jul siny eAley yninjes neje ueibeqges diynbusw Buele|q °|

; ©
o =
= L
o =
2 Narfa
S o
B
N
§ Jungz_m
& Fakaltas
2 o=
&JudulSkripsi
= —
g =
=
@ w
=
w
L
O
A

[
Tanggal Ujian

Ketua

Dr. Hj. Julina, SE, M. Si

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

Inaerisa

12170324118

S1 Akuntansi

Ekonomi Dan Ilmu Sosial

Pengaruh Struktur Modal, Dividend Payout Ratio,
Kepemilikan Institusional, Dan Non Performing Financing
Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada Subsektor
Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun
2021-2023)

Senin, 23 Junm 2025

Tim Penguji

NIP. 19730722 199903 2 001
wn

-

=
-

o
Pensuji 1

[

<]
Dr. Jasmina Svafei, SE, M.Ak, Ak, CA

NIP=19750307 200701 2 019

=
=)

:-
Penguji 2
5

Rhefiny Riansvah, SE. MM

----------------------------------

NIPE\I‘)700824 201411 1 001

ejng

Sekgaris

A

Saipul Al Sukri, M.Si

-

NIP,

Nery wisey|

19860108 201903 1 007

----------------------------------



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVId VISNS NIN
(R

‘nery eysng NN Jefem Gueh uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

£

et

:

Y

0

:Jaquuins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey jul siny eAley yninjes neje uelbeqges diynbusw Buelse|q “|

Buepun-6uepun 16unpuq e3di yeH

®) SURAT PERNYATAAN

i

i Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Inaerisa

M £ 12170324118

gempat/’l" gl. Lahir : Padang Sawah / 22 Agustus 2003
:_Eakultas/Pascasarjana : Ekonomi dan Ilmu Sosial
grodi : Akuntansi S1

Zudul Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Hmiah lainnya*:

[

c
L Pengaruh Struktur Modal, Dwidend Payout Rotio, Kepemilkan [nstitusional ,

QO
Z0an Noo Persorming fianciy  Tethadap Milai Perusahacn (Skudi empiris  Pada

QO

< Subsektor Perbankan Yang Terdastae  Di Burta Erex \ndonesio Tahun 201!-2015)

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

I. Penulisan Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya-Hmiah—lainnya* dengan judul
sebagaimana tersebut di atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya
sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya—tmiahtainnya* saya ini,
saya nyatakan bebas dari plagiat.

Apa bila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan
Disertasi/Thesis/Skripsi/(Karya-Hmiah-lainnya)* saya tersebut, maka saya

besedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

ksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru,... Ju1:.2025
Yang membuat pernyataan

e e ?.222"’-
2 b %

= i 3
= w

BE§ METERAI
£ | TEMPEL

'031D5AMX262630174

Cent~.
INAERISA
NIM: 12170324118

nery wisey jureAg uejng jo AJISISATU() DTWIR|SE IIBIGs 1o



D)

§%>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

f
If

<%

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©

g ABSTRAK

G

(@]

- PENGARUH STRUKTUR MODAL, KEBIJAKAN DIVIDEN,
o KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, DAN NON PERFORMING
= FINANCING TERHADAP NILAI PERUSAHAAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif desktiprif. Tujuan
peqelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh struktur modal,
dividend payout ratio, kepemilikan institusional, dan non performing financing
terhadap nilai perusahaan (studi empiris pada subsector perbankan yang terdaftar
di BEI periode 221-2023) yag diuji secara parsial. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan subsektor perbankan dengan menggunakan teknik purposive
sampling dan mendapatkan 17 perusahaan dengan 3 tahun pengamatan (51 data
observasi). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel
dengan bantuan software Eviews 12. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dividend payout ratio dan non performing financing tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Sedangkan struktur modal dan kepemilikan institusional
berpengaruh negative dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil Adjusted R-
square menunjukkan struktur modal, dividend payout ratio, kepemilikan
institusional, dan non performing financing berpengaruh signifikan terhadap nilai
peE&sahaan sebesar 0,350769 atau 35,0769%

>
Kata Kunci: Struktur Modal, Dividend Payout Ratio, Kepemilikan
Institusional, Non Performing Financing, Nilai Perusahaan.
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ABSTRACT

dioyeH @

THE EFFECT OF CAPITAL STRUCTURE, DIVIDEN POLICY,
ENSTITUTIONAL OWNERSHIP, AND NON PERFORMING FINANCING
ON FIRM VALUE

3 - ) . .

—- (Empirical Study of the Banking Subsector Listed on the Indonesia Stock
= Exchange in 2021-2023)

(=

> By:

= INAERISA

L 12170324118

L

jeb)

Py

This research uses a descriptive quantitative approach. The purpose of
thig" study is to determine and analyze the effect of capital structure, dividend
payout ratio, institutional ownership, and non-performing financing on firm value
(empirical study of the banking subsector listed on the IDX for the period 221-
2023) which is tested partially. The population in this study were banking
subsector companies using purposive sampling technique and obtained 17
companies with 3 years of observation (51 observations data). The data analysis
technique used is panel data regression analysis with the help of Eviews 12
software. The results of this study indicate that dividend payout ratio and non-
performing financing have no effect on firm value. Meanwhile, capital structure
and institutional ownership have a negative and significant effect on firm value.
The Adjusted R-square result shows that capital structure, dividend payout ratio,
institutional ownership, and non-performing financing have a significant effect on
fir(r;n) value of 0.350769 or 35.0769%.

K%words: Capital Structure, Dividend Payout Ratio, Institutional Ownership,
N?nn Performing Financing, Firm Value.
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memberikan nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi

=R

ya&lzg berjudul “Pengaruh Struktur Modal, Dividend Payout Ratio,
K%emilikan Institusional, Dan Non Performing Financing Terhadap Nilai
P%Jsahaan (Studi Empiris Pada Subsektor Perbankan Yang Terdaftar Di
Bgrsa Efek Indonesia Tahun 2021-2023)” dengan baik. Shalawat serta salam
penulis haturkan untuk Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umat
manusia dari zaman kegelapan ke zaman yang penuh dengan cahaya. Skripsi ini
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Akuntansi di Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Skripsi ini dipersembahkan kepada Ibunda Rosmanidar dan
A@handa Zulkafri selaku orang tua terhebat yang menjadi alasan penulis dalam
mghuntut ilmu dan dalam menyelesaikan pendidikan Strata 1 Akuntansi. Dalam

F—

peg.elitian maupun penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan
segla dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan
te_%;na kasih dan rasa hormat kepada pihak-pihak yang telah membantu sebagai
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Ibu Prof. Dr. Leny Nofianti, M.S., S.E., M.Si., Ak., CA. selaku Rektor
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skripsi yang telah memberikan bimbingan, arahan dan nasehat yang sangat
berharga kepada penulis dalam proses penyusunan proposal dan skripsi
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Nelsi Arisandy, S.E, M.Ak, Ak, CA, sebagai Penasehat Akademis
yang telah banyak memberikan ilmu serta arahan dan bimbingan hingga

selesainya penulisan skripsi ini.



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.lf U

ﬁ:n
- |

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

[HEN
-

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

nery exsns Nim!1w ejdioses o

Seluruh Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Illmu Sosial
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
memberikan ilmu yang berharga kepada penulis selama perkuliahan dan
penyusunan skripsi ini.
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Semua pihak yang mungkin tidak disebutkan satu persatu yang telah
membantu dalam menyelesaikan skripsi ini.

Terakhir saya ucapkan terima kasih untuk diri sendiri “Inaerisa” yang
sudah berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikan perkuliahan
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perkuliahan dan itu terjadi pada semester akhir tetapi alhamdulillah semua
itu tidak menghambat untuk menyelesaikan skripsi ini, walaupun waktu
penyelesaiannya lebih lama daripada teman-teman yang lain. Terima kasih
sudah berjuang dan tetap kuat.

Peneliti menyadari bahwa dalam skripsi ini masih terdapat kekurangan dan

keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat

dibutuhkan demi perbaikan dikemudian hari. Semoga hasil penelitian ini dapat

m%‘nberikan sumbangan pengetahuan dan menjadi suatu karya yang bermanfaat

-

ba% penulis sendiri, pembaca dan bidang pendidikan pada umumnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

dioyeH @

1.1.5Latar Belakang

Pasar modal telah memberikan kontribusi signifikan terhadap

Arw

perkembangan perekonomian. Oleh karena itu, pasar modal sering dianggap

seégai indikator utama kondisi ekonomi suatu negara, termasuk Indonesia.

c
Mg,’li_alui investasi di pasar modal, para investor memiliki peluang untuk meraih

jeb)
imbal hasil yang diinginkan (Maharani, 2021).

QD
< Saat ini, dunia bisnis semakin menunjukkan kemajuan yang signifikan

dengan munculnya banyak perusahaan baru yang menyebabkan persaingan yang
semakin sengit dan ketat. Untuk itu, setiap perusahaan diharuskan mampu untuk
mengelola sumber daya yang ada dengan cara yang lebih tepat guna dan efisien
untuk mencapai target yang telah ditetapkan. Adapun tujuan utama dibentuknya
suatu perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan secara optimal yang salah

safé;fnya ditunjukkan oleh nilai saham di pasar. Setiap Perusahaan tentu ingin

-

m%niliki value yang tinggi, karena perusahaan dengan value yang tinggi mampu

F—

ma’nberikan manfaat lebih besar bagi para pemegang saham. Jika pemegang
o]
sa;@m merasa lebih sejahtera berkat investasi pada perusahaan dengan nilai yang

e

tir@gi, mereka mungkin akan mempertimbangkan untuk menambah investasinya
]

(Bakhtiar et al., 2021).
o

«n Nilai perusahaan mencerminkan penilaian dari investor (pemegang saham)
e

teéi.adap perusahaan, yang meliputi gambaran aktiva yang dipegang perusahaan.

I suatu perusahaan bisa terlihat dari pergerakan harga saham yang konsisten

e

nery wisey j
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©
dag mengalami peningkatan, nilai perusahaan dapat dinilai melalui harga saham

yagg stabil dan meningkat. Memaksimalkan nilai perusahaan bisa dicapai dengan
m-gf]jalankan fungsi pengelolaan keuangan, yang mana setiap keputusan dalam
haikeuangan yang dilakukan akan saling mempengaruhi dan menimbulkan
dagpak pada nilai perusahaan. Industri perbankan memiliki peran yang sangat
peﬁing karena bank bertindak sebagai penggerak perekonomian suatu negara,
ba‘ik itu negara maju maupun berkembang. Melalui kegiatan perkreditan dan
m;:nenuhi kebutuhan berbagai sektor perekonomian serta perdagangan, bank
m%jadi inti dari sektor keuangan. Industri perbankan bergantung pada simpanan
dari masyarakat untuk beroperasi, namun tidak dapat meningkatkan keuntungan
hanya dengan mengandalkan simpanan tersebut. Oleh karena itu, manajer
perusahaan  harus  mengambil  keputusan-keputusan  strategis  untuk
memaksimalkan nilai perusahaan. Manajemen keuangan mencakup pengambilan
keputusan penting, seperti keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan

kegijakan dividen (Salama et al., 2019).

Nilai perusahaan adalah penilaian dari pemegang saham terhadap

ISI @

keBerhasilan perusahaan pada suatu periode tertentu yang bisa dilihat dari

e

pefgerakan harga saham. Dengan nilai perusahaan yang bagus, maka perusahaan

uf o

I

mg:fmpu menarik pihak eksternal untuk ikut menanamkan dananya. Nilai
]

peﬁ]sahaan ini akan menjadi indikator penting bagi investor dalam memutuskan
=)

apa’(ah mereka akan berinvestasi atau tidak (Simanungkalit et al., 2022).

Perusahaan menggunakan laporan tahunan untuk menyampaikan informasi

peating terkait bisnis dan keuangan kepada investor, klien, staf, dan media.

nery wisey juredg uej[n
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©
Lagoran tahunan merupakan komponen utama dalam strategi komunikasi

inJgngan yang bertujuan untuk menarik dan mempertahankan investor. Kualitas
|aEa, yang merujuk pada persentase pendapatan yang berasal langsung dari
0p§rasi utama perusahaan, menjadi aspek penting dalam menilai kinerja keuangan
p%sahaan. Berbagai penelitian telah membahas hubungan antara laba, pilihan
infgstasi, serta teknik dan strategi yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh
mgiha laba mencerminkan Kinerja perusahaan (Afridi et al., 2022).

Q;E; Sebagai bagian dari usaha untuk mengoptimalkan nilai perusahaan,
pe?hegang saham menyerahkan kepengurusan perusahaan kepada manajemen
yang profesional. Meningkatkan nilai perusahaan dapat dicapai jika manajemen
berhasil menjalin hubungan baik dengan investor dan pihak-pihak terkait lainnya
dalam menentukan suatu keputusan keuangan. Apabila tindakan yang diambil
oleh manajemen dan pihak lain selaras, maka konflik antara kedua belah pihak
dapat dihindari. Baik investor maupun manajemen memiliki tujuan yang sama,
yag’u dapat meningkatkan nilai perusahaan yang tergambar dari kenaikan harga

-

sagam. Namun pada kenyataannya, kerap kali terjadi konflik kepentingan antara

kegua belah pihak sehingga dapat menimbulkan masalah. Konflik ini dikenal
o]

deggan istilah masalah keagenan (agency problem) (Hadiansyah et al., 2022).

Mempertahankan nilai perusahaan pada tingkat yang baik adalah tugas

ISIJAT

Q kompleks dan menjadi tanggung jawab utama para manajer. Tugas ini

=)

y

butuhkan pengawasan yang efektif agar para manajer dapat bekerja secara

3
ngjyo

v

mal. Salah satu cara untuk melakukan pengawasan adalah melalui

x
S

emilikan oleh institusi. Kepemilikan institusional ini merujuk pada saham

nery wisey jix
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©
pegasahaan yang ber ada di bawah kepemilikan berbagai lembaga, seperti bank,

-
perusahaan asuransi, perusahaan investasi, serta institusi lainnya (Darmayanti et

aIZ'ZOlS). Kepemilikan institusional berperan sebagai alat monitoring yang efektif
ka?_gna terlibat langsung ketika membuat keputusan strategis bagi perusahaan dan
béindak secara independen tanpa dipengaruhi oleh pihak internal perusahaan (D.
MUZ‘)sari & Wulandari, 2021).

‘E_ Dapat dilihat bahwa dari tahun ke tahun terdapat peningkatan persaingan
bi?ois dan menyebabkan persaingan yang semakin ketat. Semakin ketatnya
peﬁg;saingan bisnis ini membuat perusahaan harus lebih memikirkan cara untuk
mempertahankan eksistensi perusahaannya dan harus mengembangkan
perusahaannya. Apabila suatu perusahaan berhasil mencapai tujuan yang telah
disusun sebelumnya, berarti suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil. Akan
tetapi, untuk mencapai keberhasilan tersebut, manajer keuangan harus mampu
mengontrol dan mengelola Kinerja keuangan perusahaan mengelola keuangan
deﬁban baik dan benar agar dapat meningkatkan nilai perusahaan (Mahanani &
K:g:tika, 2022).

g Salah satu industri yang paling vital yang terdaftar di pasar modal
In;;bnesia adalah industri perbankan. Bank berfungsi sebagai lembaga berbadan
htgum yang menerima uang yang dihimpun dari masyarakat melalui simpanan,
Ial%mendistribusikannya kembali untuk kebutuhan masyarakat berupa kredit atau
=

L]

bepfuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak,
e

seEerti yang tertuang dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang

Peg:E)ankan. Kegiatan penjualan saham di pasar modal yang dijadikan sebagai
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©
sa§na pembiayaan perusahaan menjadi salah satu strategi yang dilakukan oleh

-
perbankan yang saat ini memiliki peran krusial dalam kehidupan masyarakat.

OEh karena itu, diperlukan manajemen pengelolaan pendanaan yang baik guna
me?_f?ingkatkan Kinerja perusahaan. Meskipun stabilitas sektor finansial sempat
mgurun selama penerapan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Darurat (PPKM),
Otgritas Jasa Keuangan (OJK) memastikan bahwa stabilitas sektor keuangan tetap
teE’gga. Hal ini terlihat dari berbagai indikator positif, seperti peningkatan
in?ermediasi perbankan, pengumpulan dana di pasar modal, stabilnya IHSG,
tir%ginya aktivitas penggalangan dana di pasar modal, serta basis investor yang
terus bertambah. Pertumbuhan perbankan yang positif ini menjadi ukuran
keberhasilan perusahaan dan menarik minat banyak investor untuk menanamkan
modalnya. Namun, hal tersebut juga menciptakan persaingan yang Kketat,
mengingat subsektor perbankan merupakan salah satu sektor perusahaan terbesar
(Sukanti & Rahmawati, 2023).

= Pada penelitian Thanatawee (2014), hasil penelitian membuktikan jika

o8]
-
¢]
kegemilikan saham oleh investor institusional domestik memiliki pengaruh

e

pasitif. Riset ini menyatakan bahwa investor institusional lokal seharusnya
-
mgﬁhiliki peranan yang harus lebih aktif dalam tata kelola perusahaan dan

e

pefciptaan kekayaan. Di sisi lain, investor institusional luar negeri tidak secara
]

etE[itif memonitor manajer dan bahkan dapat menyita aset perusahaan dengan
=)

m’éﬁgorbankan pemilik yang lebih kecil. Investor institusional akan terdorong
e

u@k menjalankan usaha dengan melakukan pengawasan yang lebih ketat jika

te%fapat tingkat kepemilikan institusional yang signifikan. Hal ini mendorong
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©
tirgakan oportunistik manajer. Investor institusional akan terdorong untuk

-
menjalankan bisnis dengan pengawasan yang lebih ketat jika terdapat tingkat

o
kefemilikan institusional yang signifikan. Dengan adanya hal tersebut, masalah

ke%enan yang timbul antara pemilik saham dan manajer dapat diminimalisir.
Ingstor akan memberikan peringkat yang lebih tinggi kepada perusahaan yang
sahamnya dimiliki oleh investor institusional, sehingga akan meningkatkan nilai
pe‘i_hsahaan. Menurut penelitian Gusti (2013), kepemilikan institusional
bej;pengaruh terhadap nilai perusahaan, Vintila & Gherghina (2014),
Slglehkhattak & Hussain (2017), Ghalandari (2013) dan Fara (2020)
membuktikan adanya hubungan antara kepemilikan institusional dengan nilai
perusahaan. Selain itu, Hidayat et al. (2020), (Astuti et al., 2018), dan (Sulistiyani,
Rivai, et al., 2020) tidak menemukan adanya pengaruh kepemilikan institusional
pada nilai perusahaan (Suhandi, 2021).

Kinerja keuangan suatu perusahaan sering kali dijadikan salah satu acuan

ut%na dalam menentukan harga sahamnya. Untuk menilai kinerja tersebut, rasio

-

(¢]

kegangan menjadi alat yang paling efektif karena mencerminkan kondisi
&

kegangan perusahaan secara keseluruhan. Nilai-nilai dalam rasio keuangan inilah
-

yagg kemudian digunakan oleh investor sebagai dasar pertimbangan untuk

e

mémutuskan apakah akan menambah, mempertahankan, atau bahkan menarik
]

in@stasinya (Yuniarsa & Annis, 2020).
=)

3 Bertambahnya jumlah perusahaan serta meningkatnya permintaan kredit di
e

In§)nesia menjadi indikator bahwa sektor perusahaan pembiayaan memiliki

u

prgspek untuk terus berkembang. Pertumbuhan perusahaan pembiayaan ini
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©
ter€ermin dari nilai perusahaannya. Salah satu cara untuk menilai besarnya nilai
{ah]

e

sebuah perusahaan adalah melalui harga sahamnya. Secara ideal, peningkatan
©

kefutuhan akan kredit akan mendorong naiknya nilai perusahaan pembiayaan dan

=
menjadikannya lebih stabil (Yuniarsa & Annis, 2020).

-
= Gambar 1. 1 Grafik Harga Saham 2023
=

4 ™\

Jakarta Composite Index and 10X Industrial Classification (IDX-IC)
30 Dec 2022 - 29 Dec 2023
0k
A JC1,6.16%
10%
10 R
DXTECHNO, -14.07

. DE"EI"QE *ﬂnlr-ES _Iu|I1-23 Eq;-ia ZI::L:-E':
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g
(¢]
@ Sumber : IDX
P
W
5_ Berdasarkan gambar di atas, bisa dilihat saham finance mengalami
M

fI@tuasi selama tahun 2023. Fluktuasi harga saham pada perusahaan perbankan

Al

méhjadi topik yang menarik untuk dikaji. Perubahan harga saham ini dipengaruhi
W

i w

o@% beragam faktor, baik yang berasal dari lingkungan eksternal maupun internal

pegusahaan. Faktor eksternal berasal dari lingkungan di luar perusahaan dan

-

u@mnya berada di luar kendali perbankan, seperti meningkatnya persaingan di

wn
pasar global, fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing, serta kebijakan
-t

i w
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peEerintah yang berdampak pada sektor perbankan. Sementara itu, faktor internal

bega_sal dari kondisi dan keputusan yang diambil di dalam perusahaan itu sendiri.

JiEa faktor internal dapat merugikan perusahaan, maka efek ini dapat segera

di%ntikan, sehingga akan mengurangi banyak kerugian. Contoh dari faktor

ing'nal ini adalah tindakan yang dilakukan oleh perusahaan, seperti merger,

akﬁsisi, atau pencapaian lainnya. Selain itu, prediksi tentang laporan keuangan di
c

m%a depan juga bisa menjadi faktor internal, dan terakhir adalah kasus

jeb)
kefyangkrutan yang bisa mempengaruhi harga saham (Amrulloh & Amalia, 2020).

QD
c
Million DX Financials
Shares Index
20,000 2,000
16,000 WWN o
12,000 1,200
8,000 B0
4,000 400
Dec-  Mar-  Jub Sep- Dec- Mer- Jun- Sep-  Dec
\_ 1 o 12 ¥ 2 B W W N3 J
< Gambar 1. 2 Grafik Harga Saham
(=}
3 Sumber: IDX
o
E' Perbankan merupakan sektor yang menunjukkan variasi kinerja saham
yarnng signifikan sepanjang tahun 2023. Beberapa emiten bank mengalami
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@)

kenaikan harga saham, sementara yang lainnya justru tergerus sejak awal tahun.
Q

=
Menariknya, daftar tersebut juga mencakup emiten bank yang dimiliki oleh

o
konglomerat, seperti PT Bank MNC Internasional Tbk (BABP) yang dikuasai

=
oleh Hary Tanoesoedibjo dan PT Bank Mayapada Internasional Tbk (MAYA)

=
yang dimiliki oleh Dato Sri Tahir. Kedua bank ini bukanlah pemain besar di

-

industri tersebut. Berdasarkan data RTI Business, posisi terendah dalam daftar ini

c

diBegang oleh PT Bank BTPN Syariah. Thk (BTPS). Harga saham bank yang
jeb)

merupakan anak usaha BTPN ini, yang sekarang berada di level Rp1.645 per

Q
saham, sudah anjlok 41,04% sejak awal tahun hingga penutupan perdagangan
Jumat (22/12/2023) (ytd).

Tabel 1. 1 Daftar Nama Saham Yang Mengalami penurunan Selama 2023

No Kode Tahun 2023
1 BTPS -41,04%
2 BABP -38,61%
3 BCIC -30,46%
4 PNBN -28,9%
5o DNAR -28,82%
6 BBYB -28,37%
o BBHI -27,2%
7% BANK -25,09%
9 BBKP -21,57%
1. MAYA -21,31%
"c Sumber : Bisnis.com
=
g' Pada periode hingga akhir pekan lalu, PT Bank MNC Internasional Tbk
-
(BABP) tercatat mengalami penurunan harga saham sebesar 38,61% secara

A

tahunan (ytd), menempatkannya di urutan kedua. Sementara itu, PT Bank
7
=

Mayapada Internasional Tbk (MAYA) berada di posisi ke-10 dengan penurunan
js¥]
=

2£L<,31% secara ytd. Penurunan harga saham ini dipengaruhi oleh berbagai

%]
sentimen, seperti yang terjadi pada PT Bank BTPN Syariah Thk (BTPS). Kepala
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@)

Informasi Investasi Mirae Asset Sekuritas Indonesia, Martha Christina,
QO

=
menjelaskan bahwa harga saham BTPS turun seiring dengan penurunan Kinerja

o
keuangan, di mana laba bersih menurun akibat kenaikan biaya pencadangan dan

=
peningkatan rasio pembiayaan bermasalah (NPF). Kinerja BTPS memang lesu,

=
terutama pada Triwulan 111 2020, dengan laba yang menyusut dari Rp1,32 triliun

mgrjjadi Rp1 triliun. Selain itu, kredit bermasalah (NPF gross) meningkat dari

c

2,§8% pada September 2022 menjadi 3,02% pada September 2023, sedangkan
jeb)

NPF net naik dari 0,13% menjadi 0,7%.

QD
<  Di sisi lain, harga saham BABP juga mengalami penurunan, yang lebih

banyak disebabkan oleh faktor eksternal, seperti belum selesainya rencana aksi
korporasi merger dengan Nobu Bank. Martha menambahkan bahwa kinerja
keuangan BABP terbilang datar, yang turut mempengaruhi harga sahamnya.
Selain itu, harga saham beberapa bank digital juga mengalami penurunan
signifikan. PT Bank Neo Commerce Tbk (BBYB) turun 28,37% secara ytd,
mé‘ﬁcapai level Rp462, PT Allo Bank Indonesia Thk (BBHI) turun 27,2% ytd ke

Ie\7el Rp1.285, dan PT Bank Aladin Syariah (BANK) turun 25,09% ytd ke level

Rp1.060. Arjun Ajwani, Research Analyst di Infovesta Kapital Advisori,
M

mengungkapkan bahwa penurunan harga saham bank digital disebabkan oleh
=1

beEerapa faktor, termasuk valuasi yang kurang menarik. Selain itu, bank digital
]

kalah bersaing dengan bank-bank besar yang memiliki fundamental dan valuasi
=)

yaﬁg lebih menarik, sehingga investor cenderung memilih saham-saham bank
-

be;z;r (Fahmi Ahmad Burhan, 2023).
=]
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©
g Alasan peneliti menggunakan subsektor perbankan karena Industri

-
perbankan adalah industri yang berperan sangat penting, hal ini dikarenakan bank

o
mghjadi pengerak perekonomian suatu negara, baik dinegara maju maupun negara

be—ikembang. Karena perannya dalam kegiatan ekonomi, karena melalui kegiatan
—_

perkreditan dan berbagai kebutuhan pada berbagai sektor ekonomi dan
peﬁagangan sehingga dapat dikatakan bahwa bank merupakan inti sektor

c
kef;q_angan. Industri perbankan tidak bisa berjalan tanpa adanya simpanan dari
jeb)
masyarakat, namun industri perbankan juga tidak mampu meningkatkan

kgntungannya hanya dengan memperoleh simpanan masyarakat (Salama et al.,
2019).

Beberapa bentuk pengeluaran mencerminkan keseimbangan hutang dan
ekuitas jangka panjang, dan karena itu sering disebut sebagai struktur modal.
Struktur modal adalah rasio antara total utang jangka panjang dan modal sendiri
perusahaan. Struktur modal merupakan kunci untuk meningkatkan efisiensi dan

préauktivitas perusahaan, peran manajemen perusahaan sangat diperlukan dalam

-

mé:hentukan target struktur modal yang optimal. Pembiayaan utang memiliki

ks%bihan dan kekurangan. Menggunakan utang sebagai sumber keuangan
o]

mgﬁhiliki kelemahan dalam menimbulkan biaya keagenan dan kebangkrutan,

seéangkan menggunakan utang sebagai sumber keuangan memiliki keuntungan
]

kaﬁna dapat menerima kredit pajak dengan membayar bunga (Zajelia et al.,
=)

2@“3). Struktur modal merupakan pendanaan meliputi utang jangka panjang,
e

saflam preferen, dan investor, peningkatan struktur modal dapat mempengaruhi

peaingkatan nilai perusahaan. Penelitian terdahulu memperlihatkan hasil yang
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©
begégam mengenai pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan (Mahanani

X -
&dartika, 2022).
=

—

o  Penelitian yang dilakukan oleh (Khoirunnisa et al., 2018) menunjukkan
bagyva struktur modal memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Ngnun, menurut penelitian (Irawan & Kusuma, 2019) struktur modal tidak
mgﬂberikan pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Zajelia et al., 2023).

c
& (Jensen & Meckling, 1976) menekankan pentingnya peran kepemilikan

in?tjtusional dalam mengurangi konflik antara manajer dan pemegang saham.
K;)rena menjadi pemegang saham mayoritas, institusi ini memiliki pengaruh besar
dalam pengambilan keputusan strategis perusahaan. Mereka juga memberikan
manajemen kendali atas kebijakan keuangan perusahaan. Dengan adanya saham
yang dimiliki oleh institusi seperti bank, perusahaan asuransi, dan perusahaan
investasi, pengawasan terhadap perusahaan menjadi lebih efektif. Pengawasan

tersebut tidak hanya melindungi kepentingan pemegang saham, tetapi juga

mébantu meningkatkan nilai perusahaan (Hadiansyah et al., 2022).

2

g Tujuan utama bank dalam kegiatan operasionalnya yaitu mencapai tingkat
prgfltabllltas yang maksimal, bagi setiap bank harus dapat menjaga profitabilitas
stazﬁll bahkan meningkat guna memenuhi kewajiban kepada pemegang saham,
mé;arlk minat investor untuk menanamkan modal, serta meningkatkan
k@%'ercayaan masyarakat dalam menyimpan dana lebih di bank. Theory of the
F|ifﬁ1 menjelaskan bahwa dasar tujuan pendirian suatu perusahaan adalah untuk
mgnngkatkan nilai perusahaan, karena kemakmuran para pemilik saham dapat
dl%?njukkan melalui  besaran nilai perusahaannya. Nilai perusahaan
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©
m%ggambarkan sejauh mana kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan

tegentuk berdasarkan aktivitas yang telah dilakukan sebelumnya Kenaikan nilai
p%lsahaan merupakan pencapaian yang diharapkan oleh pemilik atau investor,
ka?_gna saat nilai perusahaan naik, kesejahteraan pemilik atau investor juga akan
ikg meningkat (Pracoyo & Ladjadjawa, 2020).

b Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi dari harga saham perusahaan

pe‘j@biayaan adalah Non Performing Financing (NPF). Non Performing Financing
(I\;JE;F) adalah pembiayaan bermasalah meliputi kredit yang masuk dalam kategori
k&ang lancar, diragukan, dan macet. Rasio ini menggambarkan seberapa baik
perusahaan pembiayaan dalam mengelola dan menagih kredit hingga lunas.
Semakin rendah nilai dari NPF, maka semakin baik kualitas piutang suatu
perusahaan pembiayaan yang artinya pendapatan yang akan diterima oleh
perusahaan juga besar. Besarnya pemasukan akibat pelunasan piutang akan
meningkatkan laba perusahaan. Laba perusahaan yang meningkat akan menjadi
da% tarik untuk investor sehingga penawaran akan saham perusahaan menjadi
tirggi (Yuniarsa & Annis, 2020). NPF digunakan untuk mengukur pembiayaan
bs'iy-:nasalah pada bank syariah.

% Non Performing Loan merupakan rasio kredit macet yang memainkan

e

pefganan penting dalam keuangan kinerja bank. Bank yang memberikan kredit
]

mgfhpunyai risiko yang harus dihadapi. Risiko kredit adalah risiko yang muncul

=)
keﬁka nasabah tidak mampu membayar kembali pinjaman beserta bunganya
e

seﬁhﬁai dengan waktu yang telah disepakati. Hal ini merupakan salah satu masalah

&g u

khdsus utama di sektor tata kelola bank. Pada saat memberikan kredit ke nasabah

neny wisey jue
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©
peﬁinjam, pihak bank dan debitur membutuhkan kejelasan informasi.

B%dasarkan Informasi tersebut selanjutnya akan dilakukan sebuah kesepakatan
ar-gara kedua belah pihak yang dituangkan dalam suatu perjanjian kredit, misalnya
ke?_etpatan waktu cicilan beserta bunganya. Apabila kesepakantan ini sudah terjadi
mga dapat meminimalisir terjadinya kredit bermasalah (NPL) (Pracoyo &
L@adjawa, 2020). NPL digunakan untuk mengukur risiko kredit pada bank

=
kdfivensional.
-~

Q;:;; Riset ini merupakan pembaharuan dari penelitian sebelumnya yang
digkukan oleh (Kalsum et al., 2023) dengan judul Kepemilikan Institusional,
Struktur Modal, dan Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti ingin melakukan
penelitian pada sektor yang berbeda dan tahun yang berbeda serta menambahkan
variabel independen baru berupa non performing financing, dan mengganti

variabel kebijakan dividen menjadi dividen payout ratio sebagai pembaharuan

da.;@m penelitian ini.

g Alasan peneliti menambahkan variabel NPF karena dalam penelitian ini,
pagg fenomena terjadi penurunan harga saham yang disebabkan oleh laba bersih
m:a;nurun akibat kenaikan biaya pencadangan dan peningkatan rasio pembiayaan
bezr'nasalah (NPF). NPF digunakan pada perbankan syariah, dikarenakan objek
paﬁé penelitian ini pada subsektor perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun
20%1-2023, maka peneliti memutuskan untuk menambahkan variable NPF. Dan

n

untuk menghitung kredit macet pada bank konvensional peneliti memakai NPL
-

(Nr(;n Performing Loan), hubungan NPF dengan nilai perusahaan adalah tingkat
peb]

nery wisey jix
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@)

krg)dit bermasalah yang besar dapat berdampak negatif terhadap profitabilitas

=
bank, kualitas aset, dan stabilitas keuangan secara keseluruhan . Hubungan kredit

o
macet (Non Performing Loan) atau pembiayaan bermasalah (non performing

=
financing) dapat berdampak negatif terhadap nilai perusahaan karena

=
meningkatnya risiko kredit dan penurunan Kkinerja keuangan. Berdasarkan

pekr)’elitian Saputri & Giovanni (2021) kredit macet dapat mengurangi profitabilitas

c
peLusahaan, dan mengurangi keyakinan investor, yang mampu berpengaruh

jeb)
negatif pada nilai perusahaan (Lasdao Mara & Munandar, 2024).

QD

<  Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini berjudul
“Pengaruh  Struktur Modal, Dividend Payout Ratio, Kepemilikan
Institusional, Dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Nilai

Perusahaan (Studi Empiris Pada Subsektor Perbankan Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023)

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan penulis pada

Tajels

sebelumnya, maka yang menjadi permasalahan penelitian adalah:
Apakah Struktur Modal Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan Perbankan
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023?
Apakah Dividend Payout Ratio Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan
Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023?

Apakah Kepemilikan Institusional Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan

Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023?

nery wisey jireAg uejnég>yo A3siFarun orde[s



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nel§e)ysngN|

dio yef o

1.3.

F!uw

m

&

1.4.

we[sy 3je)s

T

nery wisey jireAg uejpng jo Ajrsiparun >

3

16

Apakah Non Performing Financing Berpengaruh Terhadap Nilai
Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023?
ujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini untuk
guji bukti empiris atas hal-hal berikut :
Untuk Mengetahui Dan Menganalisis Pengaruh Struktur Modal Terhadap
Nilai Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023
Untuk Mengetahui Dan Menganalisis Pengaruh Dividend Payout Ratio
Terhadap Nilai Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Tahun
2021-2023
Untuk Mengetahui Dan Menganalisis Pengaruh Kepemilikan Institusional
Terhadap Nilai Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Tahun
2021-2023
Untuk Mengetahui Dan Menganalisis Pengaruh Non Performing Financing
Terhadap Nilai Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Tahun

2021-2023

Manfaat penelitian

Adapun hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat,
lantaranya:

Manfaat teoritis dari penelitian ini penulis dapat mengetahui pengaruh
struktur modal, dividend payout ratio, kepemilikan institusional, dan

kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan. Diharapkan penelitian ini



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nery exsng™Nin yiiw &dioyeH o

&

17

dapat menjadi bahan ilustrasi atau referensi di bidang keuangan khususnya
mengenai nilai perusahaan di masa yang akan datang.

Manfaat praktis bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan informasi dan bahan pertimbangan perusahaan dalam mengambil
keputusan mengenai nilai perusahaan.

Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat menyediakan informasi
mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan,
sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
investasi pada suatu perusahaan.

Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengawasi kebijakan pendanaan yang diambil oleh

suatu perusahaan.

1.5. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah memahami isi penulisan, penulis memaparkan garis

be%&r setiap bab secara keseluruhan yang terdiri dari beberapa bab, yaitu::

98]

W
neny wisey jrredAg uejng jo g}SJaA;un agmew%a;

PENDAHULUAN
Bab awal ini mencakup latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta susunan sistematika

penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA
Bab 2 membahas masalah yang menjadi fokus penelitian ini. Di
dalamnya juga terdapat landasan teori, tinjauan penelitian

sebelumnya, kerangka teoritis, serta hipotesis penelitian.
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METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tempat penelitian dilakukan, jenis dan sumber
data yang digunakan, definisi operasional, ukuran variabel, metode
pengumpulan data, serta teknik analisis yang diterapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil uji hipotesis beserta analisisnya secara
lengkap. Pembahasan fokus pada alat uji yang digunakan agar
temuan penelitian dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan.
PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang merangkum hasil analisis dan
pembahasan penelitian. Selain itu, bab ini juga membahas
keterbatasan yang ditemui selama penelitian serta memberikan

rekomendasi untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
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{ah]
-
o TINJAUAN PUSTAKA
=
2.5 Landasan Teori
=
2.£1 Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal menguraikan cara manajemen perusahaan mengirimkan

njuk kepada para investor mengenai pandangan mereka terhadap prospek

3
SENIN X!

sahaan ke depan. Selain itu, teori ini juga menjelaskan mengapa perusahaan

©
ey3n

terdorong untuk mengungkapkan informasi keuangan kepada pihak eksternal.

e

Metivasi tersebut muncul akibat adanya ketidakseimbangan informasi antara
manajemen dan investor antara perusahaan dan pihak eksternal. Perusahaan
biasanya memiliki informasi yang lebih lengkap tentang kondisi dan prospek
masa depannya dibandingkan pihak luar. Ketidak lengkapan informasi bagi pihak
luar membuat mereka cenderung melindungi diri dengan menetapkan harga saham
yang lebih rendah. Dalam meningkatkan nilai perusahaan, perusahaan dapat
m%ﬁgurangi asimetri informasi dengan memberikan sinyal kepada pihak luar.

-

¢]
Siayal tersebut berupa informasi mengenai apa yang telah dilakukan manajemen

F—

+¥]
dafam merealisasikan keinginan pemilik (Zajelia et al., 2023).

DI

n
—|
®
=

ini menjelaskan bagaimana perusahaan menyampaikan sinyal

ada pihak-pihak yang berkepentingan melalui informasi yang disampaikan.

x
ISEBATU

B

rmasi tersebut umumnya disusun dan disajikan dalam laporan keuangan

nan perusahaan. Lewat laporan ini, perusahaan menyampaikan sinyal

&
gngjo

mengenai Kinerjanya, baik dari sisi keuangan maupun non keuangan, serta

unjukkan pencapaian manajemen dalam memenuhi harapan dan mendukung

19
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©
peg?gambilan keputusan para pemegang saham. Informasi yang diungkapkan

-

biasanya mencerminkan kondisi perusahaan di masa lalu, saat ini, maupun yang
o

dipfoyeksikan ke masa depan. Selain itu, perusahaan juga bisa memberikan sinyal

teriait struktur modal dan rasio keuangannya (Fara, 2020).

—_
— Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyajikan informasi

=z . : : : .
akblptanm yang dibutuhkan oleh investor dalam mengambil keputusan terkait

c
piihan investasinya. Oleh karena itu, laporan keuangan yang dipublikasikan oleh

suztu perusahaan harus mampu mencerminkan kondisi nyata perusahaan agar
d%at memberikan manfaat bagi masyarakat luas. Informasi yang berguna dalam
proses pengambilan keputusan adalah informasi yang memiliki relevansi. Salah
satu cara untuk mengetahui apakah informasi tersebut relevan adalah dengan
melihat respons pasar, misalnya perubahan harga saham saat informasi tersebut
diumumkan. Konsep relevansi dalam informasi akuntansi menekankan pentingnya
bagaimana investor merespons data yang disampaikan dalam laporan keuangan.
Ta;ﬁggapan dari investor ini menunjukkan bahwa relevansi informasi akuntansi
saggat berpengaruh dalam proses pengambilan keputusan investasi (Yuniarsa &
Asgjis, 2020)

Sinyal yang disampaikan oleh perusahaan bisa berupa informasi yang

RATU[) D

menunjukkan bahwa kinerja mereka lebih unggul dibandingkan dengan

Brsx

peFusahaan lain. Informasi semacam ini sangat penting bagi investor, karena

jo

bigsanya disampaikan dalam bentuk catatan atau ringkasan sejarah perusahaan.

n&

Dg'a tersebut menjadi dasar bagi para pemangku kepentingan untuk menilai

u

kegerlangsungan usaha perusahaan saat ini maupun di masa mendatang, serta

nery wisey jix
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©
bagaimana hal itu memengaruhi performa dan kelangsungan perusahaan secara
{a)]

kegluruhan. Teori ini menyoroti alasan mengapa perusahaan merasa perlu untuk
m-gﬁgungkapkan informasi kepada pihak luar, sebagai respons terhadap adanya
ke@mpangan informasi antara manajemen internal dan pihak eksternal. Salah satu
cag untuk mengurangi ketimpangan ini adalah dengan memberikan sinyal yang
kréibel dalam bentuk informasi keuangan. Tujuannya adalah untuk mengurangi
ke‘z_dakpastian tentang prospek perusahaan di masa yang akan datang (Amanda et
a|§302024).

g Sinyal tersebut dapat menjadi acuan bagi investor untuk membedakan
antara perusahaan yang memiliki Kkinerja baik dan yang berkinerja kurang baik.
Tujuan dari penyampaian sinyal ini adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan,
terutama saat perusahaan menjual sahamnya. Teori ini berlandaskan pada asumsi
bahwa manajer, sebagai pihak internal, memiliki pemahaman dan informasi yang
lebih mendalam tentang kondisi perusahaan dibandingkan investor eksternal.
Sigi’asi ini dikenal sebagai asimetri informasi (D. M. Sari & Wulandari, 2021).
2.;§Nilai Perusahaan
Kenaikan harga saham mencerminkan meningkatnya kepercayaan investor

tefhadap perusahaan publik, sehingga mereka bersedia membayar lebih dengan

ug orure]

I

harfgapan memperoleh imbal hasil yang tinggi. Peningkatan nilai perusahaan
]

mgﬁcerminkan kinerja yang sejalan dengan kepentingan pemiliknya. Seiring
=)

de’d_fgan pertumbuhan perusahaan, kesejahteraan pemilik pun cenderung
e

m&lingkat. Hal ini menjadi tanggung jawab manajer sebagai agen, yang telah

u

diberi mandat oleh pemilik untuk menjalankan dan mengelola perusahaan dengan

neny wisey jue
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©
segéik-baiknya (S. M. Sari & Irfan, 2024). Untuk menilai Kinerja bank, setiap

bagk di Indonesia diwajibkan melakukan evaluasi atas tingkat kesehatannya
se%ra individu. Ketentuan ini diatur dalam Peraturan Bank Indonesia No.
132}/PBI/2011 mengenai Penilaian Tingkat Kesehatan Bank, yang menggunakan
pgdekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan
CfBital). Mengingat pentingnya kondisi kesehatan bank dalam membangun
ke‘Eercayaan di sektor perbankan dan untuk mendukung penerapan prinsip kehati-
ha;Jian (prudential banking), pengelola bank dituntut untuk benar-benar
m&erapkan prinsip tersebut. Sebab, menurunnya kepercayaan publik dapat
berdampak buruk terhadap nilai perusahaan, termasuk penurunan harga saham
dan potensi hengkangnya investor jika kinerja keuangan bank dinilai tidak
memuaskan (Markiano & Lusiawati, 2024).

Nilai perusahaan mencerminkan hasil kinerja perusahaan yang tercermin
melalui harga sahamnya, yang ditentukan oleh mekanisme permintaan dan
pe%%lwaran di pasar modal. Harga saham ini mencerminkan bagaimana pandangan
atéc:z persepsi publik terhadap performa perusahaan. Dengan kata lain, nilai
psijsahaan merupakan hasil dari kepercayaan masyarakat yang terbentuk seiring

o]
wgtu, sebagai respons atas kinerja dan reputasi perusahaan sejak awal berdiri

e

hiﬁgga saat ini (Sukanti & Rahmawati, 2023). Nilai perusahaan mencerminkan
]

bagaimana investor menilai keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber
=)

da&hanya secara efektif. Tujuan utama dari setiap perusahaan adalah untuk
e

mglingkatkan nilai kekayaan pemiliknya. Di samping itu, nilai perusahaan juga

da%jat dipahami sebagai nilai jual dari bisnis yang sedang berjalan. Selisih antara
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ni? jual tersebut dengan nilai likuidasi mencerminkan kontribusi dari manajemen

dag_ struktur organisasi dalam mengelola serta mempertahankan operasional
p%lsahaan (Sulistiyani, lvai, et al., 2020). Nilai perusahaan merupakan salah satu
ko?ﬁ_sep penting dalam dunia keuangan dan bisnis. Istilah ini merujuk pada
segngkaian faktor dan penilaian yang digunakan untuk memperkirakan seberapa
beazgr nilai atau kelayakan suatu perusahaan pada waktu tertentu. Dalam

c
op?ei_rasionalnya, setiap perusahaan tentu memiliki tujuan untuk terus

mgjingkatkan nilai tersebut dari waktu ke waktu. Peningkatan nilai perusahaan
se%ra berkelanjutan menjadi sasaran utama jangka panjang, khususnya bagi
perusahaan yang telah go public. Harga saham sering dijadikan indikator oleh
investor untuk menilai keberhasilan kinerja perusahaan (Setiyaningsih, 2018).
Ketika nilai perusahaan tinggi, hal ini dianggap sebagai keberhasilan dalam
mencapai tujuan utama, yakni memaksimalkan nilai perusahaan. Kondisi tersebut

dapat mendorong pemegang saham untuk mempertahankan investasinya serta

m%ﬂarik minat calon investor untuk menanamkan modalnya (Adriyani & Aswad,

N
SEQ]

Nilai perusahaan merupakan aspek penting yang menjadi acuan investor

o
2 orwe|

m mengambil keputusan investasi. Hal ini karena nilai perusahaan dianggap

gATU

sehagai metode yang komprehensif dalam menilai prospek suatu perusahaan.

ilaian ini mencakup estimasi terhadap nilai saham di masa depan serta

o)
Arsi

membantu investor dalam menentukan besarnya dana yang akan diinvestasikan

g30

dalam bentuk saham (Rossa et al., 2023). Nilai perusahaan mencerminkan

peesepsi pemegang saham terhadap hasil pencapaian perusahaan dan keyakinan

nery wisey jregs ugn
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balhwa perusahaan memiliki potensi cerah di masa depan. Secara umum, nilai
{ah]

pe@sahaan dapat diartikan sebagai jumlah yang bersedia dibayarkan oleh calon
p%\beli apabila perusahaan tersebut dijual, berdasarkan pandangan investor. Nilai
ingt:)iasanya terlihat dari harga saham perusahaan di pasar modal, yang ditentukan
olg mekanisme permintaan dan penawaran. Semakin tinggi harga saham,
seﬁakin besar nilai perusahaan, dan hal ini akhirnya meningkatkan kesejahteraan
péjf‘pegang saham (D. M. Sari & Wulandari, 2021). Nilai perusahaan dapat diukur
dej:gan menggunakan Price to Book Value (PBV). Sebelum menghitung PBV,
Ia?gkah pertama yang dilakukan adalah menentukan nilai Book Value (BV).
Selain itu, nilai perusahaan juga bisa diukur melalui metode Tobin’s Q, yang
dikembangkan oleh James Tobin. Metode Tobin’s Q ini menghitung nilai

perusahaan dengan cara membandingkan rasio antara nilai pasar saham dan nilai

buku ekuitas perusahaan. Rumus nilai perusahaan sebagai berikut:

Total Ekuitas

- Jumlah Saham yang Beredar

wn
é: PBV = : 'Harga saham per lembar
(] Nilai Buku per Lembar Saham (BV)
@
Dimana:
B8
BV = Book Value
=
= .
PBY = Price Book Value
4
o _ (EMV+D)
= Q="—""
Ll (EBV+D)

)
e}[ngjo
s

O

: Tobin’s Q

m

nery wisey ;gw% u
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E%/ : Nilai buku dari Aset

-
Do : Nilai buku dari total hutang
o

2.3;Struktur Modal

Berdasarkan Dewi & Astika (2019) struktur modal mengacu pada cara

p&sahaan membiayai operasionalnya, baik melalui sumber dana internal maupun
ekﬁernal. Sumber dana internal biasanya berasal dari laba ditahan dan
pefzyusutan, sedangkan sumber eksternal mencakup utang serta ekuitas jangka
pa;;jang. Dalam menentukan struktur modal, perusahaan perlu menyeimbangkan
ar:ara tingkat risiko yang dihadapi dan tingkat pengembalian yang diharapkan
(Amrulloh & Amalia, 2020).

Kinerja sebuah perusahaan sangat dipengaruhi oleh bagaimana struktur
modalnya disusun. Struktur modal merupakan kebijakan strategis yang ditetapkan
oleh perusahaan dalam menentukan komposisi sumber pendanaannya secara
optimal. Kebijakan ini tercermin dari keputusan perusahaan terkait pilihan
pegibiayaan yang digunakan. Setiap perusahaan tentunya menginginkan struktur
mgdal yang optimal, yaitu struktur yang mampu meningkatkan nilai perusahaan
segéligus menekan biaya modal serendah mungkin (Simanungkalit et al., 2022).

% Struktur modal merujuk pada kombinasi sumber dana yang digunakan
pel._:gl;sahaan, baik yang berasal dari utang, saham, maupun modal internal.

w

Pefgelolaan struktur modal yang tepat dapat memperkuat posisi keuangan
=)

pq’ﬁ;lsahaan dan menciptakan stabilitas jangka panjang. Struktur ini juga
e

méhcerminkan sejauh mana perusahaan memanfaatkan utang dalam membiayai

u

ingéstasinya. Melalui komposisi struktur modal, investor dapat menilai

nery wisey jix
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kegéimbangan antara risiko dan imbal hasil (return) yang mungkin diperoleh.

-

Semakin optimal struktur modal yang diterapkan, semakin besar pula dampaknya
o

tefladap peningkatan nilai perusahaan (Fara, 2020).

Struktur modal merupakan perbandingan antara sumber pembiayaan

>1!I!LU

jargka panjang perusahaan, yang dilihat dari proporsi antara utang jangka panjang

N I

da& modal sendiri, seperti modal saham dan laba ditahan. Untuk menilai struktur

n

me@dal, salah satu rasio yang sering digunakan adalah Long Term Debt to Asset

E’>1

atjo yang menunjukkan berapa besar bagian aset perusahaan yang dibiayai oleh
ut%g jangka panjang. Menurut Modigliani dan Miller dalam Septiani (2017)
perusahaan yang menggunakan utang (leverage) cenderung memiliki nilai yang
lebih tinggi dibandingkan perusahaan tanpa leverage. Kenaikan nilai tersebut
disebabkan oleh manfaat penghematan pajak dari pembayaran bunga atas utang.
Rasio lain yang digunakan adalah Debt to Equity Ratio (DER), yang

membandingkan total utang perusahaan dengan total ekuitas. Rasio ini

méﬂggambarkan sejauh mana pendanaan perusahaan berasal dari pemegang

-

sagam dibandingkan dengan pemberi pinjaman. Semakin tinggi rasio ini, semakin

k%il kontribusi pemegang saham dalam pendanaan perusahaan. Sebaliknya, rasio
o]

DER yang lebih rendah menunjukkan kemampuan perusahaan yang lebih baik

da_‘fam memenuhi kewajiban jangka panjangnya (Arisandy, 2021). Menghitung

w

stﬁktur modal juga dapat memakai Debt of Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset

=)
Ré_ﬁo (DAR) (Santosa et al., 2022). rumus sebagai berikut:

Long Term Debt

Long Term Debt to Asset Ratio =
Total Asset

DER _Total Hutang x100%
Ekuitas

neny wisey jraedg uejn
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A _ Total Hutang
Q DAR = Total Aset x100%
e
2.8Dividend Payouut Ratio

Kebijakan dividen bisa dilihat dari dividend payout ratio (DPR), yaitu

w eyd

pe;l:\éandingan antara dividen per lembar saham dan laba per lembar saham. Rasio
inEmenunjukkan seberapa besar keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada
peféznegang saham. Banyak investor tertarik pada dividen karena dianggap lebih
amzan dibandingkan keuntungan dari kenaikan harga saham (capital gain). Karena
itlg!keputusan perusahaan dalam menetapkan kebijakan dividen bisa berdampak
paﬁa nilai perusahaan secara keseluruhan (Putri Wilujeng et al., 2023).

Penelitian ini juga memasukkan variabel Dividend Payout Ratio. Rasio ini
berperan sebagai indikator dalam mengukur kebijakan dividen perusahaan dan
kaitannya dengan nilai perusahaan. Nilai perusahaan dipengaruhi oleh sejauh
mana perusahaan memberikan kesejahteraan kepada para pemegang saham
melalui pembagian dividen. Semakin besar perhatian perusahaan terhadap
keg:)ejahteraan pemegang saham, maka akan semakin positif pandangan investor

(¢]
tef_adap nilai perusahaan tersebut. Besar kecilnya dividend payout ratio dapat
ménengaruhi keputusan investasi para pemegang saham, serta berdampak pada

k(ﬁdisi keuangan perusahaan (Diky Fathoni et al., 2023).

Dividen memiliki pengaruh terhadap pergerakan harga saham, karena

JISIAA

be

ok

arnya dividen yang dibagikan dapat memengaruhi minat investor terhadap

J

saﬁém perusahaan tersebut. Dividen sendiri merupakan bagian dari laba

pefusahaan yang dialokasikan untuk diberikan kepada para pemegang saham,

S

y@g umumnya mengharapkan adanya pendapatan dari investasi mereka. Apabila

I
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pegasahaan menetapkan pembagian keuntungan, maka seluruh pemegang saham

bej_f?jak menerima dividen secara proporsional sesuai dengan jumlah saham yang
di%iliki (Aswad, 2023).

2 Dividend Payout Ratio (DPR) mencerminkan seberapa banyak laba yang
di%wan untuk dijadikan sumber pendanaan internal. Semakin besar laba ditahan,
m%a semakin kecil porsi laba yang dibayarkan sebagai dividen. Secara umum,
Iag_a perusahaan bisa digunakan untuk investasi kembali atau dibagikan sebagai

jeb)
diyden. Jika dividen ditingkatkan, arus kas kepada investor juga meningkat, yang

te:)?tunya menguntungkan bagi mereka. Sebaliknya, jika dividen tidak dinaikkan
dan laba ditahan untuk reinvestasi, potensi pertumbuhan perusahaan di masa
depan bisa menurun, yang dapat merugikan investor. Oleh karena itu, keputusan
dividen yang ideal adalah yang mampu menyeimbangkan pembagian laba dan

pertumbuhan perusahaan, serta dapat memaksimalkan harga saham (Darmawan &

Firdausy, 2021).

5

Kemampuan perusahaan dalam membagikan dividen dapat menjadi

2-3194

indikator dari nilai perusahaan. Semakin besar dividen yang dibayarkan,

(=
rg@ers

umnya akan diikuti oleh kenaikan harga saham, yang pada akhirnya

3

ingkatkan nilai perusahaan. Sebaliknya, dividen yang rendah bisa

3
BATUP O1

cerminkan nilai perusahaan yang lebih rendah. Oleh karena itu, kebijakan

o
Ars1

den menjadi salah satu keputusan strategis yang penting. Salah satu tantangan

=
gjo

a dalam kebijakan ini adalah menentukan seberapa besar laba yang sebaiknya

=
BH“

gikan kepada pemegang saham dan seberapa besar yang harus ditahan untuk

neny wisey jredg u
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m%dukung pertumbuhan perusahaan. Dividend Payout Ratio (DPR) dihitung
-

dengan rumus:

Dividen per lembar saham

DPR =

w eyd

laba per lembar saham

2.5?7::-Kepemilikan Institusional

S Menurut Martias & Cahyani (2024) Kepemilikan institusional adalah

=
kegémilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh berbagai lembaga atau institusi,

se%rti perusahaan investasi, bank, dan perusahaan asuransi, yayasan, dana
pegsiun, maupun institusi luar negeri.

- Kepemilikan ini biasanya dinyatakan dalam bentuk persentase saham yang
dimiliki oleh pihak-pihak institusional tersebut. Kehadiran pemilik institusional
diyakini mampu memberikan pengawasan yang lebih ketat terhadap manajemen
perusahaan dibandingkan investor individu. Hal ini dapat membatasi ruang gerak
manajemen dalam mengambil keputusan yang merugikan perusahaan dan
pemegang saham. Dengan demikian, pengawasan aktif dari institusi-institusi ini
dig":lrapkan berpotensi memperbaiki performa perusahaan dan akhirnya

mgjdorong pertumbuhan nilai perusahaan (Jennifer et al., 2023).
+¥]

Kepemilikan institusional merujuk pada bagian saham perusahaan yang

¥ orw

dikuasai oleh berbagai institusi atau lembaga dari total saham yang beredar

I9AI

(Asnah & Novius, 2024). Kepemilikan institusional memiliki peran signifikan
d@m mengurangi kemungkinan terjadinya konflik antara manajer dan pemegang

saﬁ?am. Para investor institusional dianggap mampu mengawasi setiap keputusan

-

ya%g dibuat oleh manajemen dengan lebih ketat. Karena keterlibatan mereka
wn

datam pengambilan keputusan strategis, investor institusional tidak mudah

I

nery wisey j
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te?;engaruh oleh praktik manipulasi laba (Sulistiyani, Ivai, et al., 2020).

-
Kepemilikan institusional juga berpengaruh terhadap nilai perusahaan, karena
o

keffadiran investor institusional yang bertindak sebagai pengawas dapat

=
meningkatkan kualitas pengawasan terhadap perusahaan (Jennifer et al., 2023)

X

— Menjaga nilai perusahaan agar tetap baik bukanlah tugas yang mudah.

N

Ta&ggung jawab ini ada pada manajer, yang perlu diawasi dengan seksama agar

n

mg\_hjalankan tugasnya dengan benar. Salah satu bentuk pengawasan yang efektif
jeb)
adajah melalui kepemilikan institusional. Investor institusional bisa menjadi

QD
peAgawas Yyang optimal karena mereka aktif terlibat dalam pengambilan
keputusan strategis perusahaan dan bertindak secara independen dari pihak

internal perusahaan (D. M. Sari & Wulandari, 2021). Kepemilikan Institusional

bisa dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

umlah saham Institusional
XEL x100%

Total saham beredar

2.6 Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) adalah rasio yang menunjukkan

a}els

perbandingan antara pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan yang

|

diéerikan oleh bank syariah. Kategori NPF meliputi pembiayaan yang kurang

n?2

larcar, macet, dan diragukan. Kualitas pembiayaan bank syariah dapat diukur

Al

mélalui rasio NPF ini; semakin tinggi nilai NPF, semakin menurun kualitas

1S

pégnbiayaan yang diberikan. Peningkatan NPF akan mengurangi peluang bank
m‘éfnperoleh pendapatan dari pembiayaan, sehingga berdampak negatif pada
kegntungan. Apabila pembiayaan bermasalah mencapai tingkat tertentu, bank

wn
ngb menurunkan rasio NPF sesuai dengan aturan Bank Indonesia dan akan

nery wisey j
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di?nakan larangan sementara dalam menyalurkan pembiayaan (Siagian, 2017).

-

Sesuai ketentuan Bank Indonesia, batas maksimal NPF adalah 5% (Sanjaya, Rido
o

Agil & Nasrah, 2024).

Semakin rendah nilai NPF, maka kualitas piutang perusahaan semakin

O
1w

Hk, yang berarti pendapatan yang diterima perusahaan juga akan semakin besar.

Peningkatan pendapatan dari pelunasan piutang akan meningkatkan laba

SN

sahaan, dan laba yang meningkat tersebut bisa menarik minat investor

©
ey3n

Se

2

ngga permintaan terhadap saham perusahaan juga meningkat (Yuniarsa &

QD

Aris, 2020).
Dalam bank konvensional, istilah yang digunakan adalah Non Performing

Loan (NPL), yang merujuk pada kredit bermasalah. Sedangkan di bank syariah,
istilah yang dipakai adalah pembiayaan bermasalah (NPF). NPL muncul karena
adanya penurunan kualitas aktiva kredit akibat kegagalan debitur dalam melunasi
pinjaman. Hal ini tercermin dari risiko kredit bermasalah yang dibandingkan
deﬁhan total kredit yang diberikan. Kredit bermasalah tersebut adalah kredit yang
telgh disalurkan kepada pihak ketiga namun memiliki kualitas yang kurang lancar
atgj: diragukan (Haryanto & Susanto, 2023).

% Non Performing Loan (NPL) digunakan untuk menilai kemampuan bank
dajfém mengelola risiko gagal bayar dari debitur. Rasio NPL menghitung proporsi

w

krEﬂit bermasalah, meliputi kredit macet, kurang lancar, dan diragukan,
=)

diEhandingkan dengan jumlah total kredit yang disalurkan. Jika rasio NPL tinggi,
e

hafini dapat mengganggu kesehatan bank dan menimbulkan penilaian negatif

u

te%’adap kondisi bank tersebut (Kusuma & Ruslim, 2022).

nery wisey jix



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

32

©
g Non Performing Loan (NPL), yang menunjukkan kredit yang gagal

-
dilynasi oleh peminjam, juga berdampak pada nilai perusahaan. Penyaluran kredit

o
yafig bermasalah tentu menjadi masalah bagi pihak perbankan. Risiko

=
meningkatnya gagal bayar ini menjadi beban bagi bank karena dapat

=
memengaruhi profitabilitas dan nilai perusahaan. Menurut penelitian Rokhayati et

aI.jZOZO) tingginya tingkat NPL dapat menurunkan profitabilitas bank, karena

c
ba‘?r‘l;_k harus menanggung biaya penyelesaian kredit macet serta mengalami dampak

jeb)
negatif pada kualitas asetnya (Lasdao Mara & Munandar, 2024). NPF dan NPL

QD
bisa dihitung dengan rumus sebagai berikut:

jumlah pembiayaan bermasalah
NPF = 4 x100%

total pembiayaan

jumlah kredit bermasalah
total kredit

NPL = x100%

2.7 Pandangan Islam Terhadap Nilai Perusahaan

Perusahaan yang menjalankan kegiatannya berdasarkan prinsip syariah
ads‘!ah kumpulan individu yang memahami tujuan penciptaan mereka,
m%jalankan ketaatan kepada Sang Pencipta, serta menyadari dampak dari setiap

@
perbuatannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surah Al-Layl ayat

£
U S

2 Ko 3 () (Bl Jl 4 BB (D) sl 3lay (D el sapad
@

“sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda. Adapun orang yang

[bs
&4}913%

3
1530

berikan hartanya dijalan allah dan bertakwa, dan membenarkan adanya

ala yang terbaik, maka kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang

©
Ag &3]
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©
g Menurut pandangan Islam, perusahaan yang menjalankan usahanya sesuai

deggan magashid syariah akan dimudahkan jalannya oleh Allah SWT, atau
d%gan kata lain, usaha tersebut akan dilancarkan. Dengan demikian, hasil yang
di%roleh akan menjadi keuntungan yang berkah. Sebagaimana Allah SWT juga
béirman dalam surah Ar-Rahman: 60

G e jlas ibs s

“tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan pula”

d BYSNS N

Jadi menurut pandangan islam magashid syariah yang disadari, dipatuhi
dagdilaksanakan oleh perusahaan akan dengan sendirinya memperbaiki aktivitas,
yang akan meningkatkan nilai perusahaan.
2.8 Penelitian Terdahulu

Untuk meneliti nilai perusahaan, peneliti melakukan studi pustaka dengan
cara meninjau dan menganalisis penelitian-penelitian sebelumnya beserta hasil
pengujiannya. Penelitian terdahulu merupakan kumpulan dari hasil riset yang

telah dilakukan sebelumnya dan memiliki kaitan dengan penelitian yang sedang

o8]
dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan antara lain:
wn
5 Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
N Peneliti Judul Variabel Hasil
1 2| Amri Pengaruh Profitabilitas Hasil penelitian
=l Amrulloh,Ajen | Profitabilitas, (X1), Struktur | mengatakan bahwa
o g Dwita | Struktur Modal, | Modal, (X2), | struktur modal
5 Amalia. (2020) | Likuiditas, Likuidi Tas | berpengaruh positif
o Ukuran (X3), Ukuran | terhadap nilai
;‘ Perusahaan Dan | Perusahaan perusahaan
= Kebijakan (X4),
5 Dividen Kebijakan
= Terhadap Nilai | Dividen (X5),
o Perusahaan Nilai
2 (Studi  Empiris | Perusahaan
=N
~
¥
o
=
a5
5]
o
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©

T Pada Perusahaan | (Y)
2 Perbankan Yang

9) Terdaftar Di

© Bursa Efek

ol Indonesia

3 Periode  Tahun

= 2015-2019)

2 =t Andre Pengaruh ~ Non | Non Hasil dari
I Yuniarsa, Barlia | Performing Performing penelitian ini
— Annis Fakultas | Finance, Net | Finance (X1), | menunjukkan
o (2020) Interest Margin, | Net  Interest | bahwa Non
c Gearing  Ratio, | Margin (X2), | Performing
d Dan Asset Turn | Gearing Ratio | Finance
© Over  Terhadap | (X3), Dan | berpengaruh
A Nilai Perusahan | Asset Turn | negatif  terhadap
Q Over nilai perusahaan
= (X4)Terhadap

Nilai
Perusahan (Y)

3 | Ayub Muslih, | Pengaruh Profitabilitas Hasil penelitian ini
Muhammad Profitabilitas, (X1), Struktur | menunjukkan
Nuryatno Struktur Modal | Modal (X2), | bahwa, struktur
Amin. (2022) Dan Ukuran | Ukuran modal secara

Perusahaan Perusahaan Parsial dan
Terhadap Nilai | (X3), Nilai | simultan
Perusahaan Perusahaan(Y) | berpengaruh positif
terhadap nilai
= perusahaan.

4 é’ Hafidz Andra | Kepemilikan Kepemilikan Berdasarkan
o Bakhtiar,  Siti | Manajerial, Manajerial analisis data dan
71 Nurlaela, Dan | Kepemilikan (X1), pembahasan dapat
o Kartika Hendra | Institusional, Kepemilikan ditarik kesimpulan
2l (2021) Komisaris Institusional bahwa kepemilikan
A Independen, (X2), institusional
g Komite  Audit | Komisaris berpengaruh
= Dan Nilai | Independen terhadap nilai
o Perusahaan (X3), Komite | perusahaan.
= Audit  (X4),
< Nilai
=il Perusahaan
U] (Y)

5 é Dwi Putri | Pengaruh return | Return On | DPR berpengaruh
g Wilujeng, Budi | on asset, beta, | Asset (X1), | positif dan
4 Santoso, dividend payout | Beta (X2), | signifikan terhadap
= Burhanudin ratio dan total | Dividend nilai  perusahaan
= asset turn over Payout Ratio | (PBV)

L Y
~
¥
.
8
a5
5]
o
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©
g Terhadap  nilai | (X3),  Asset
= perusahaan pada | Turn Over
9] perusahaan (X4), (X5)
° manufaktur yang | Nilai
ol terdaftar di bursa | Perusahaan
=] efek  indonesia | (Y)
= tahun 2015-2020
=t Jesica  Kezia | Pengaruh Return | Return On | Hasil dari
ct Kusuma, On Equity, Loan | Equity (X1), | penelitian ini
— Herman Ruslim | To Deposit | Loan To | menunjukkan Non
o (2022) Ratio, Dan Non | Deposit Ratio | Performing Loan
c Performing Loan | (X2), Dan Non | memiliki pengaruh
d Terhadap  Nilai | Performing positif dan tidak
) Perusahaan Loan (X3) | signifikan terhadap
P Terhadap Nilai | nilai perusahaan.
® Perusahaan
S| Made Arya | Pengaruh Pertumbuhan | Dari penelitian
Dyasti Pertiwi, | Pertumbuhan Perusahaan yang  dihasilkan,
Kadek  Dewi | Perusahaan, (X1), kebijakan dividen,
Padnyawati, Kebijakan Kebijakan memberikan
Putu Cita Ayu, | Dividen, Dan | Dividen (X2), | keterkaitan
(2023) Likuiditas Likuiditas pengaruh yang
Terhadap  Nilai | (X3), Nilai | positif serta
Perusahaan Perusahaan signifikan terhadap
Sektor (Y) nilai  perusahaan.
Perbankan Yang Hipotesis ~ kedua
Terdaftar Di yang diajukan
& Bursa Efek diterima. Hasil
o Indonesia penelitian  serupa
= Periode  2017- dilihat melalui teori
~ 2021 Made sinyal, dimana
= pembayaran
8 dividen  dianggap
A oleh investor sinyal
g baik mengenai
= .
= tujuan masa depan
:': Nisa Nafisa | Pengaruh Kebijakan Hasil ini
2| Sholikhah, Rina | kebijakan Dividen (X1), | menunjukan bahwa
<| Trisnawati dividen, ukuran | Ukuran kepemilikan
2l (2022) perusahaan, Perusahaan institusional
profitabilitas, (X2), berpengaruh
Kepemilikan Profitabilitas terhadap nilai
institusional dan | (X3), perusahaan.
kepemilikan Kepemilikan
manajerial Institusional
terhadap nilai | (X4)

neny wisey jiiedAg ueiing
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C ue}[ng Jo AJISIDATUN DIWER][S] 9}k1§

©

T perusahaan Kepemilikan
ﬁ (studi  empiris | Manajerial

9] pada perusahaan | (X5) Nilai
° manufaktur yang | Perusahaan

ol terdaftar di bursa | (Y)

=] efek  indonesia

=| pada tahun 2018-

o 2020)

9 ¢ Sulistiyani, Tri | Pengaruh Kepemilikan Hasil yang di
— Ivai, Abdul R Kepemilikan Institusional peroleh dalam
o Suharto (2020) | Institusional dan | (X1), Struktur | penelitian ini yaitu
= Struktur Modal | Modal  (X2) | kepemilikan
2 terhadap  Nilai | Nilai institusional
© Perusahaan Perusahaan berpengaruh
P dengan (Y) dengan | terhadap nilai
® Financial Financial perusahaan
= Distress sebagai | Distress (Z)

Variabel
Pemoderasi pada
Perusahaan Non
Bank yang
Terdaftar di BEI
LQ45 Tahun
2016 —2018
10 | Ummi Kalsum, | Kepemilikan Kepemilikan Berdasarkan hasil
Randy Hidayat, | Institusional, Institusional penelitian dan
Ingga Mawarni | Struktur Modal, | (X1), Struktur | pembahasan maka
(2023) Kebijakan Modal (X2), | dapat disimpulkan
Dividen, Dan | Kebijakan bahwa ada
Nilai Perusahaan | Dividen (X3), | pengaruh
Pada Sub Sektor | Nilai siginifikan secara
Makanan  Dan | Perusahaan simultan antara
Minuman (Y) kepemilikan
institusional,

struktur modal, dan
kebijkan  dividen

terhadap nilai
perusahaan  pada
perusahaan

subsektor makanan
dan minuman yang
terdaftar di bursa
efek indonesia
tahun 2016-2020.

w

nery wisey ;gw@

ber: Data Olahan Peneliti, 2025




‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

37

©
g Dalam penelitian terdahulu yang telah ditinjau, masing-masing penelitian

-
menghasilkan temuan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, peneliti bermaksud

o
urfilik menguji dan membuktikan hasil penelitian yang paling valid dan relevan.

=
2.9Kerangka Pemikiran

=
— Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diukur dengan empat variabel, yaitu

strﬁktur modal, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, dan kepemilikan

c

mg\_hajerial. Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan, kerangka pemikiran
jeb)

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

QD
= Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

Struktur Modal (X1)

Kebijakan Dividen (X2)

H1
H2
Nilai Perusahaan (Y
Kepemilikan isntitusional (X3) > )

H3
Non Performing Financing (X4)
H4

(¢]

@

) N
2.50 Pengembangan Hipotesis

o]

g Atas dasar landasan teori dan penelitian terdahulu yang terkait, hipotesis
pefgelitian ini sebagai berikut:

]
2.10.1 Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan

=)

Lo =

«n  Nilai perusahaan menunjukkan bagaimana investor menilai keberhasilan

n

p@sahaan, yang biasanya tercermin dari harga saham. Semakin tinggi harga

sagém, semakin besar nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi juga

neny wisey jue
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©
m%ingkatkan kepercayaan pasar terhadap kinerja dan prospek perusahaan ke

-
depan. Oleh sebab itu, usaha untuk meningkatkan nilai perusahaan sangat penting

o
kafena berarti juga meningkatkan kesejahteraan pemegang saham, sesuai dengan

tu13gan utama perusahaan (Amrulloh & Amalia, 2020).

—_
— Keputusan dalam menentukan sumber modal perusahaan perlu diambil

deazgan cermat karena dapat berdampak langsung pada kinerja dan nilai

c
pe‘;‘\_Usahaan. Struktur modal menggambarkan perbandingan antara modal eksternal

ja;Jgka panjang dan modal sendiri, yang keduanya berperan penting dalam
mgjmengaruhi Kinerja perusahaan (Fara, 2020). Risiko kebangkrutan bisa
meningkat jika struktur modal perusahaan terlalu tinggi. Oleh karena itu,
perusahaan harus memperhatikan besaran struktur modalnya, karena kondisi
struktur modal yang baik atau buruk akan langsung berdampak pada kesehatan
keuangan perusahaan dan pada akhirnya memengaruhi nilai perusahaan. Tingkat
risiko suatu perusahaan dapat terlihat dari struktur modalnya. Jika struktur
méﬁalnya tinggi, berarti risiko yang dihadapi juga besar karena perusahaan lebih
bagyak menggunakan dana pinjaman daripada modal sendiri. Hal ini
mgjyebabkan perusahaan harus menanggung biaya bunga yang tinggi, dan jika
in‘ifz;éstasi yang dilakukan tidak berhasil, risiko kerugian pun semakin besar.
D%gan kata lain, semakin besar proporsi struktur modal, semakin tinggi pula

w

ri@f(o yang harus dihadapi perusahaan (Ayub & Amin, 2022).
=)

3 Hubungan teori sinyal dengan variabel dalam penelitian ini adalah bahwa
e

seé‘ap kinerja atau keputusan yang diambil perusahaan berfungsi sebagai sinyal

S

bagl investor, yang kemudian memengaruhi nilai perusahaan. Jika sinyal yang

nery wisey jix
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©
di%rikan perusahaan positif, maka perusahaan tersebut dianggap bernilai baik dan

-
mampu menarik minat investor untuk menanamkan modal. Sebaliknya, jika

siEValnya negatif, nilai perusahaan akan dianggap rendah, sehingga investor
cegf_jerung menahan diri untuk berinvestasi (Ayub & Amin, 2022).

Hz: Struktur Modal Berpengaruh Positif Terhadap Nilai Perusahaan

2.@.2 Pengaruh Dividend Payout Ratio Terhadap Nilai Perusahaan

c
& Perusahaan yang memiliki potensi pertumbuhan tinggi umumnya mampu

mgjghasilkan arus kas yang besar di masa depan serta memiliki kapitalisasi pasar
yagg signifikan, sehingga menarik minat investor. Kebijakan dividen juga
memegang peranan penting dalam memengaruhi nilai perusahaan. Saat
perusahaan membagikan dividen kepada pemegang saham, harga saham biasanya
meningkat, yang pada akhirnya mendorong kenaikan nilai perusahaan. Selain itu,
aspek likuiditas menjadi faktor krusial karena mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam menjalankan operasional dan memenuhi kewajiban keuangan
te@t waktu (Pertiwi et al., 2023).

Investor memanfaatkan kebijakan dividen sebagai acuan untuk menilai

ki

@|e[sy d

rja perusahaan. Kebijakan tersebut dapat memengaruhi harga saham, yang

DI

2k

akhirnya berdampak pada nilai perusahaan. Ketika harga saham meningkat,
maka nilai perusahaan pun ikut naik (Melati, 2021).

Jika perusahaan mampu memberikan dividen kepada para pemangku

x
£30 Ay181

ntingan, harga saham biasanya akan naik secara signifikan, yang kemudian

m

gn

ingkatkan  nilai  perusahaan. Kebijakan dividen Dbertujuan untuk

neny wisey jredg u
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©
m%yeimbangkan antara pembagian dividen saat ini dan pertumbuhan di masa

-
deaaan agar nilai saham dapat dimaksimalkan (Pertiwi et al., 2023).

Menurut teori signaling, dividen digunakan sebagai sinyal oleh perusahaan

w eydi

yang tercermin dalam pergerakan return saham. Jika perusahaan meyakini

X

prespek ke depan akan membaik dengan pendapatan dan arus kas yang

N I

dE)Sklrakan meningkat maka perusahaan cenderung menaikkan pembagian

N

di¥idennya. Kenaikan dividen ini biasanya disambut positif oleh pasar.

E’>1

ejuallknya jika perusahaan memperkirakan kondisi ke depan akan memburuk,

el

maka dividen yang dibayarkan akan diturunkan, dan pasar pun akan memberikan
respons negatif terhadap pengumuman tersebut. Artinya, menurut teori ini,
dividen mengandung informasi penting tentang proyeksi kinerja perusahaan di
masa depan

H2: Dividen Payout Ratio Berpengaruh Positif Terhadap Nilai Perusahaan
2.10.3 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai Perusahaan

Kepemilikan institusional adalah saham perusahaan yang dimiliki oleh

2}elsg

lembaga atau institusi seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, dan

e[S

lembaga lainnya. Kepemilikan ini sering disebut sebagai investor profesional atau

o1

ing@stor yang menggunakan jasa pialang. Investor profesional dan pialang

ATU

tersebut memiliki keahlian dan pengalaman dalam menilai perusahaan, sehingga

ISI

mampu menentukan harga saham yang tepat saat diperdagangkan. Sebagai
=)

pengelola, manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkan kinerja melalui
e

beﬁ)agai keputusan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Kepemilikan
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in%}ﬁtusional dipercaya lebih efektif dalam mengawasi tindakan manajer

-
dibandingkan dengan investor perorangan (Bakhtiar et al., 2021).
Kepemilikan institusional berperan penting dalam mengurangi konflik

keagenan yang sering terjadi antara manajemen dan investor. Ketika porsi saham

1@ gw eyd

y dimiliki oleh institusi di sebuah perusahaan meningkat, pengawasan

terhadap kinerja manajemen juga ikut meningkat, sehingga perusahaan lebih

SN

minperhatikan kepentingan investor. Namun, nilai perusahaan dapat dipengaruhi
o@; berbagai faktor, termasuk kepemilikan institusional, di mana peningkatan
kegemilikan saham institusional terkadang justru dapat menyebabkan penurunan
nilai perusahaan (Kalsum et al., 2023).

Kepemilikan institusional adalah saham perusahaan yang dimiliki oleh
lembaga atau institusi tertentu. Para investor institusional ini berperan dalam
mengawasi manajemen agar dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan,
yang pada akhirnya berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan (Sulistiyani,

|v§?, et al., 2020).

Hasil analisis memperlihatkan bahwa kepemilikan institusional

3
@e[s] d

engaruhi nilai perusahaan. Walaupun pengaruhnya tergolong kecil, namun

DI

—
D

memberikan kontribusi terhadap perubahan nilai perusahaan. Hal ini

unjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki peran penting dalam

3
SIBATU

mgf:nastikan pengawasan manajemen berjalan dengan efektif dan optimal. Oleh
=)

k&?}éna itu, hipotesis yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional
e

be@engaruh terhadap nilai perusahaan dapat diterima (Sulistiyani, Ivai, et al.,

2@3’0).

LI
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H% Kepemilikan Institusional Berpengaruh Positif Terhadap Nilai

-
o Perusahaan

d

2.10.4 Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Nilai
Perusahaan

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi harga saham perusahaan

NInw

pe&@biayaan adalah Non Performing Financing (NPF). NPF merupakan kredit

c
be‘;‘l\_nasalah yang mencakup kredit dengan klasifikasi kurang lancar, diragukan,

da;;; macet. Rasio NPF menggambarkan kemampuan kolektibilitas perusahaan
pe%biayaan dalam mengumpulkan kembali kredit yang telah disalurkan sampai
lunas. Semakin rendah nilai NPF, semakin baik kualitas piutang perusahaan, yang
berarti pendapatan yang diterima juga lebih besar. Peningkatan pendapatan dari
pelunasan piutang akan meningkatkan laba perusahaan. Kenaikan laba ini menjadi
daya tarik bagi investor, sehingga permintaan dan penawaran saham perusahaan

meningkat (Yuniarsa & Annis, 2020).

Non performing loan (NPL) adalah rasio yang mengukur kredit macet dan

jels

m%niliki peranan penting dalam menilai kinerja keuangan bank. Bank yang

ma’nberikan kredit menghadapi risiko kredit, yaitu risiko yang timbul akibat
o]

kegdakmampuan nasabah dalam mengembalikan pinjaman beserta bunga sesuai

e

defggan jangka waktu yang telah disepakati. Risiko ini merupakan salah satu
]

p@nasalahan utama dalam tata kelola sektor perbankan (Pracoyo & Ladjadjawa,
=)

ZQ?b). Teori sinyal berkaitan dengan bagaimana perusahaan mengirimkan
e

in%rmasi kepada pihak luar, yang pada gilirannya memengaruhi reaksi calon

u

ingéstor terhadap perusahaan tersebut. Nilai perusahaan yang tinggi dianggap

nery wisey jix
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segégai sinyal positif, sementara nilai yang rendah menjadi sinyal negatif. Karena

-
tupgan utama investor adalah mencari keuntungan, mereka cenderung menghindari

p%lsahaan dengan nilai yang kurang baik. Dengan kata lain, investor tidak akan
me?_f?anamkan modalnya pada perusahaan yang memiliki nilai rendah. Selain itu,
pgngkatan kinerja keuangan bank yang terlihat dari rasio-rasio keuangan juga
m%;jadi sinyal penting bagi investor dalam membuat keputusan investasi, yang
aKE_irnya dapat memengaruhi harga saham perusahaan perbankan (Kusuma &
R;Jelim, 2022). Tingginya jumlah kredit bermasalah dapat memberikan dampak
blf;Uk pada keuntungan bank, kualitas asetnya, serta kestabilan keuangan secara
umum. Kredit macet (non performing loan) juga berpengaruh negatif terhadap
nilai perusahaan karena risiko kredit yang meningkat dan menurunnya kinerja
keuangan. Berdasarkan penelitian Saputri & Giovanni (2021) Kredit macet bisa

menurunkan keuntungan perusahaan dan mengurangi kepercayaan investor,

sehingga berdampak buruk pada nilai perusahaan (Lasdao Mara & Munandar,

2024).

2

; Non Performing Financing (NPF) mencerminkan seberapa baik
penﬁjsahaan pembiayaan dalam mengelola pengembalian kredit yang diberikan

T

ga lunas. Semakin rendah nilai NPF, semakin baik kualitas piutang

=
U‘a D

I

pefgusahaan, yang berarti kemampuan penagihan piutang tinggi dan pendapatan
]

pe%]sahaan juga meningkat. Pendapatan yang lebih besar dari pelunasan piutang
=)

akg’-p meningkatkan laba perusahaan. Kenaikan laba ini kemudian menarik minat
e

in%stor, sehingga permintaan saham perusahaan meningkat dan berujung pada

neny wisey jredg u
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Non Performing Financing (NPF) Berpengaruh Negatif Terhadap Nilai

Perusahaan

K

©
keg)ilaikan harga saham. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin
readah tingkat NPF, semakin sehat kondisi perusahaan (Yuniarsa & Annis, 2020).

_ﬁmwm.m milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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I BAB Il
{ah]
-
o METODE PENELITIAN
=
3.5 Desain Penelitian
—-  Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan
=
menganalisis hubungan antara variabel independen dan dependen. Selain itu,

pe&elitian ini juga ingin menguji pengaruh struktur modal, kebijakan dividen,
kézemilikan institusional, serta non-performing financing terhadap nilai
pej;ysahaan di subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
paga periode 2021-2023.

Populasi dalam penelitian ini adalah kumpulan objek atau subjek dengan
karakteristik dan jumlah tertentu yang menjadi dasar analisis dan kesimpulan
peneliti. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah perusahaan
subsektor perbankan yang terdaftar di BEI, dengan data yang diambil dari periode
2021 hingga 2023.
3.2Jenis dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang dikumpulkan secara

ti

@E[SI Jje

serles cross section, dan panel. Diperoleh secara online melalui situs resmi

w
gal

a Efek Indonesia di www.idx.co.id. Untuk menentukan sampel penelitian,

akan diseleksi sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Jenis data

o
ISIRATU

2

under yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan perusahaan selama

iode 2021-2023. Data sekunder ini berarti informasi yang diperoleh dari

©
g0

Su

gHn

ber lain tanpa pengumpulan langsung oleh peneliti.

45
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3.3Teknik pengumpulan data

19 3191_“] ©)

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

d

mghganalisis data sekunder yang relevan dengan topik penelitian. Data tersebut

w

be;e_lsal dari laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
In%nesia (BEI) untuk periode 2021-2023, yang diperoleh dengan mengunduhnya
da{ZA situs resmi www.idx.com.
3.§Populasi dan Sampel
3.%1 Populasi

g Menurut Sugiyono (2020) populasi adalah kumpulan subjek atau objek
dengan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan
dasar pengambilan kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari

perusahaan-perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada periode 2021-2023, dengan total 47 perusahaan.

3.4.2 Sampel
g.-j Menurut Sugiyono (2020) sampel adalah bagian dari populasi yang

m%niliki jumlah dan karakteristik serupa. Sampel yang diambil harus benar-benar

I

+¥]

representatif, artinya mampu mewakili populasi secara keseluruhan. Dalam
o]

pegélitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive

safqlpling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu.

I

IS

BéFikut ini adalah kriteria sampel yang dipilih:
Perusahaan subsektor perbankan yang telah terdaftar di Bursa Efek

Indonesia selama periode tahun 2021-2023.
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g. Perushaan perbankan yang mempublikasikan laporan keuangan pada
G
o  periode tahun 2021-2023.
o
3. Perusahaan perbankan yang mendapatkan laba selama periode penelitian
=]
4. Perusahaan yang membagikan dividen selama periode penelitian
-
= Tabel 3. 1 Kriteria Pengambilan Sampel
=
0 Perolehan Sampel Data
c
Net Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah
1 A Perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa 47
g Efek Indonesia selama periode 2021-2023
Perusahaan perbankan yang tidak mempublikasikan laporan
2 | keuangan tahunan lengkap dan konsisten pada periode 1)
2021-2023
3 Perusahaan perbankan yang mengalami kerugian selama (12)
periode 2021-2023
4 Perusahaan perbankan yang tidak membagikan dividen (17)
selama periode 2021-2023
Total Sampel 17
Total Sampel Penelitian selama 3 tahun 51
w
)
o Tabel 3. 2 Sampel Penelitian
wn
N& Kode NAMA PERUSAHAAN
1= BBCA PT Bank Central Asia Tbk.
2.C BBMD PT Bank Mestika Dharma Thk.
3.5‘ BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero)
4.4 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
5 BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero)
6. BDMN PT Bank Danamon Indonesia Thk
7. BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbhk
8. BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
Q. BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Thk
BNGA PT Bank CIMB Niaga Thk

[EEN
nery wisey jir¢Ag uejng|jo|A3ysx
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1 BNII PT Bank Maybank Indonesia Thk
VA BNLI Bank Permata Tbk
1%- BRIS PT Bank Syariah Indonesia Thk
145 BTPS PT Bank BTPN Syariah Tbk
153 MEGA Bank Mega Thk
16— NISP PT Bank OCBC NISP Tbk
17— SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906
=

3.&3Definisi Operasional Variabel Penelitian
w

351 Variabel dependen (Y)
py)
o Menurut Sugiyono (2020) variabel terikat (dependen) adalah variabel
c

yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat yang
dianalisis adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan dianggap berhasil jika
manajer mampu mengelola dan meningkatkan aset perusahaan, sehingga
meningkatkan kepercayaan investor. Keberhasilan ini menunjukkan kemampuan
perusahaan menciptakan nilai yang menarik bagi para pemangku kepentingan,
ter(llJ)tama investor (Mahanani & Kartika, 2022).

PBYV adalah rasio yang membandingkan harga saham di pasar dengan nilai

b

t&sl ajey

perusahaan. Berdasarkan teori, rasio PBV berpengaruh positif terhadap

a saham, artinya semakin tinggi PBV, harga saham biasanya juga naik

-
NS

(
di

nuarta Santosa Suryadi & Dana, 2023). Dalam penelitian ini, nilai perusahaan

=10 AR

ur menggunakan rasio PBV (Price to Book Value). Nilai perusahaan dianggap

A3

efektif karena mencakup berbagai aspek perusahaan, seperti perkiraan nilai saham

IR

=
o's

asa depan dan penentuan jumlah modal saham. PBV dihitung dengan

3
S3red

bandingkan nilai pasar saham dengan nilai buku perusahaan (Rossa et al.,

N
A

3). PBV dihitung dengan rumus sebagai berikut :

nery wisey j
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=i PBV= Harga saham per lembar
Q:::- " Nilai Buku per Lembar Saham
(@]
©

3.%2 Variabel independen (X)

= Menurut Sugiyono (2020) Variabel independen adalah jenis variabel yang
mgmengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel dependen. Artinya,
=

keféika variabel independen berubah, variabel dependen juga akan berubah.

w
Kg‘ﬁaikan atau penurunan pada variabel independen akan berdampak pada naik

at%J;E turunnya variabel dependen. Dengan kata lain, perubahan pada variabel
decpenden dipengaruhi oleh variabel independen
3.5.2.1. Struktur Modal

Perusahaan dapat memperoleh dana melalui dua cara, yaitu pendanaan
internal dan eksternal. Pendanaan internal terjadi ketika perusahaan memenubhi
kebutuhan dana dari sumber internal, seperti laba ditahan. Sementara itu,

pendanaan eksternal dilakukan dengan mendapatkan dana dari pihak luar
7

peﬁsahaan. Struktur modal sangat penting dalam pengambilan keputusan
(¢]
pG,‘Edanaan yang optimal. Struktur modal dikatakan optimal jika mampu
+¥]

mémaksimalkan harga saham perusahaan. Untuk mencapai hal ini, perusahaan

=
perlu menyeimbangkan antara risiko dan tingkat pengembalian secara efektif.

<
K&disi keuangan perusahaan juga mencerminkan baik atau buruknya Kkinerja

P

< ¢ ALY A \
perusahaan secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, struktur modal diukur
Lo =

m&%ggunakan Debt to Equity Ratio (DER), yaitu rasio yang menunjukkan

-

perbandingan antara total hutang dengan modal sendiri (ekuitas). Rasio ini sangat
wn

paﬁting karena berkaitan dengan konsep trading on equity, yang bisa memberikan

I
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da@pak positif maupun negatif terhadap tingkat pengembalian modal pribadi

pe@sahaan (Kalsum et al., 2023). Peneliti memilih menggunakan metode
p%gukuran Debt to Equity Ratio (DER) karena perhitungan rasio ini tergolong
se%rhana dan mudah dipahami. DER cukup dihitung dengan membandingkan
tog utang terhadap total ekuitas yang tercantum dalam laporan keuangan
pefljlsahaan. Rasio ini memberikan gambaran yang jelas mengenai struktur

c
pef?r‘l;_danaan perusahaan, Kkhususnya proporsi antara dana yang berasal dari

jeb)
pimgaman dan dana milik sendiri (Santosa et al., 2022). Rumus Debt to Equity

QD
Ratio (DER) adalah :

Total Hutan
DER = —=———"£x100%
Ekuitas

3.5.2.2. Dividend Payout Ratio

Kebijakan dividen dapat diukur melalui Dividend Payout Ratio (DPR),
yaitu perbandingan antara dividen per saham dan laba per saham. Rasio ini
menggambarkan proporsi laba bersih yang dibagikan perusahaan kepada
pefnegang saham dalam bentuk dividen. Besarnya dividen yang dibayarkan
m;:iwarik minat investor, karena sebagian dari mereka lebih memilih dividen
diEandingkan capital gain, mengingat dividen dianggap lebih stabil dan aman.

Olgw karena itu, keputusan perusahaan dalam menetapkan kebijakan dividen dapat

ampak terhadap nilai perusahaan (Putri Wilujeng et al., 2023).

lon
AyrsEaA

Dividend Payout Ratio (DPR) digunakan sebagai indikator untuk
mengukur kebijakan dividen suatu perusahaan. Rasio ini menunjukkan persentase

laBa bersih yang dialokasikan sebagai dividen tunai kepada pemegang saham.

S @el1s jo

A

Dengan kata lain, DPR menggambarkan seberapa besar porsi keuntungan yang
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dié}légikan sebagai dividen dan seberapa besar yang dipertahankan perusahaan

-
untuk investasi ulang atau kebutuhan lainnya. Dengan demikian, DPR

o
mghcerminkan keseimbangan antara pembagian keuntungan kepada pemegang
sagam dan strategi pertumbuhan internal perusahaan (D. M. Sari & Wulandari,

=
2021). Berikut adalah rumus mengitung Dividend Payout Ratio:

< DPR = Dividen per lembar saham
g) " laba per lembar saham
w
3.5;2.3. Kepemilikan Institusional
= Kepemilikan institusional merujuk pada saham perusahaan yang dipegang
c

oleh berbagai lembaga atau institusi, termasuk perusahaan asuransi, bank,
perusahaan investasi, dan institusi keuangan lainnya. Kepemilikan ini tidak
mencakup saham yang dimiliki oleh perusahaan dalam kelompok bisnis yang
sama, seperti anak perusahaan atau perusahaan afiliasi, serta institusi pemegang
saham publik. Untuk mengukur kepemilikan institusional, digunakan indikator
berupa persentase saham yang dimiliki oleh institusi terhadap total saham yang
be;Edar di perusahaan tersebut (Fara, 2020).

Kepemilikan institusional dapat diukur dengan menghitung rasio antara

dBwe|Ss]

[S—
c

lah lembar saham yang dimiliki oleh institusi dengan total jumlah saham

130

perusahaan yang beredar. Rasio ini menunjukkan seberapa besar porsi

emilikan institusi terhadap keseluruhan saham perusahaan yang tersedia di

x
1SaA

[<F)

r (Hadiansyah et al., 2022). Menurut D. M. Sari & Woulandari (2021)

o

nery wisey JjureAg ueugs 3243

emilikan saham institusional dapat dihitung dengan rumus berikut :

_ Jumlah saham Institusional

Kl x100%

Total saham beredar
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3.512.4. Non Performing Financing (NPF)

19988 0

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi harga saham pada perusahaan
p%\biayaan adalah tingkat Non Performing Financing (NPF). NPF merujuk pada
kr?_qit bermasalah, yang mencakup kredit dengan Kklasifikasi kurang lancar,
diukan, dan macet. Rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan
pegz;biayaan dalam menagih kembali kredit yang telah disalurkan hingga lunas.
Séjfpakin rendah nilai NPF, maka semakin baik kualitas piutang perusahaan, yang
ju;a menunjukkan potensi pendapatan yang lebih besar. Peningkatan pendapatan
da% pelunasan piutang akan berdampak positif terhadap laba perusahaan. Laba
yang lebih tinggi ini kemudian menjadi daya tarik bagi investor, sehingga

permintaan terhadap saham perusahaan pun meningkat (Yuniarsa & Annis, 2020).

Menurut penelitian Siregar (2023) rumus NPF yaitu :

jumlah pembiayaan bermasalah
NPF =2 e x100%

total pembiayaan

Non Performing Loan (NPL) muncul akibat penurunan kualitas aset kredit
9 p]

yagg disebabkan oleh kegagalan debitur dalam melunasi pinjamannya. Kondisi ini
tegermin dari meningkatnya risiko kredit bermasalah jika dibandingkan dengan
tog\l kredit yang diberikan. Kredit bermasalah yang dimaksud adalah kredit yang
telfg:_h disalurkan kepada pihak ketiga namun memiliki kualitas kurang lancar atau
diégukan. Semakin kecil nilai NPL, maka semakin rendah pula risiko kredit yang
h%uS ditanggung oleh bank. Sebaliknya, kerugian akibat kredit macet dapat
m@urunkan pendapatan bank karena dana yang telah disalurkan tidak kembali
(I—gryanto & Susanto, 2023). Menurut Pracoyo & Ladjadjawa (2020) Risiko

wn
k@idit merupakan potensi kerugian yang timbul ketika debitur tidak mampu

I
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mgnenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran pokok maupun bunga sesuai

-

dengan kesepakatan dalam perjanjian kredit. Berdasarkan ketentuan Bank
o

Ingonesia yang tercantum dalam PBI No. 15/2/PBI1/2013, batas maksimal tingkat

=
Nen Performing Loan (NPL) ditetapkan sebesar 5%. Adapun rumus untuk

=
menghitung NPL adalah sebagai berikut:

NPL =

jumlah kredit bermasalah

x100%

total kredit

Tabel 3. 3 Definisi Opersional Variabel

Variable

Definisi

Pengukuran

Skala

—|Z

neey exsns N

Struktur
Modal (X1)

Struktur modal
merupakan
pendanaan terdiri
dari hutang jangka
panjang, saham
preferen, dan
investor.
Peningkatan
struktur modal
dapat
mempengaruhi
peningkatan nilai
perusahaan.
Penelitian
terdahulu
memperlihatkan
hasil yang
beragam mengenai
pengaruh struktur
modal terhadap
nilai perusahaan
(Mahanani &
Kartika, 2022)

Total Hutan
DER =—=—"4100%
Ekuitas

Sumber:
(Kalsum et al., 2023)

Rasio

\S)

Dividen
Payout
Ratio(X2)

Rasio yang
menunjukkan hasil
perbandingan
antara Dividen
tunai per lembar
saham dengan laba
per lembar saham

DPR

__ Dividen per lembar saham

laba per lembar saham

Sumber:
(D. M. Sari & Wulandari,
2021)

Rasio

nery wisey jrreg uejng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3)€}S
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(Septiana &
Quthbi, 2023)

neiy e)sng NN !w e3did yeH o

Kepemilikan
Institusional
(X3)

Kepemilikan
institusional
adalah saham
perusahaan yang
dimiliki oleh
lembaga atau
institusi tertentu.
Para investor
institusional ini
berperan dalam
mengawasi
manajemen agar
dapat
meningkatkan
kinerja keuangan
perusahaan, yang
pada akhirnya
berpengaruh
positif terhadap
nilai perusahaan
(Sulistiyani, Ivai,
et al., 2020)

KI=

Jumlah saham Institusional

x1009

Total saham beredar

Sumber:
(D. M. Sari & Wulandari,
2021)

Rasio

Non
Performing
Financing

(NPF) (X4)

Non Performing
Financing (NPF)
adalah rasio yang
menunjukkan
perbandingan
antara pembiayaan
bermasalah
dengan total
pembiayaan yang
diberikan oleh
bank syariah.
(Sanjaya, Rido
Agil & Nasrah,
2024)

NPF=

jumlah pembiayaan bermasalah

total pembiayaan

x100%

Sumber:
(Siregar, 2023)

Rasio

N

Nilai
Perusahaan

(Y)

Nilai perusahaan
merupakan
penilaian dari
investor terhadap
keberhasilan
perusahaan pada
suatu periode
tertentu yang

PBV=

Harga saham per lembar

Nilai Buku per Lembar Saham

Sumber:
(Rossa et al., 2023)

Rasio
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dapat dilihat dari
pergerakan harga
saham. Dengan
nilai perusahaan
yang bagus, maka
perusahaan
mampu menarik
pihak eksternal
untuk ikut
menanamkan
dananya. Nilai
perusahaan ini
akan menjadi
indikator penting
bagi investor
dalam
memutuskan
apakah mereka
akan berinvestasi
atau tidak
(Simanungkalit et
al., 2022)

nely eysng Nin Y!jlw ejdioyeH o

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025
3.6 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif yang disajikan
daa%m bentuk angka dan dibantu oleh software EViews 12. EViews 12 dapat
digunakan untuk mengolah berbagai jenis data, seperti data time-series, cross
se'%.ion, dan panel. Proses penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan

o]
an@isis data yang dijelaskan sebagai berikut:

I

3.3.1 Analisis Statistik Deskriptif

-
]
< Statistik deskriptif menurut (Sugiyono, 2020) digunakan untuk
=)

méhaggambarkan data secara umum atau menyajikannya dalam bentuk ringkasan.
e

An;ﬁlisis ini mencakup perhitungan nilai rata-rata, standar deviasi, serta nilai

miimum dan maksimum sebagai gambaran dari sebaran data yang diamati.
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w
dio el @

Uji Asumsi Klasik
Pengujian ini dilakukan melalui analisis regresi linier dengan pendekatan

inary Least Squares (OLS) untuk memastikan bahwa asumsi-asumsi dasar

3 O
BW &J

el terpenuhi, sehingga hasil analisis dapat dipercaya. Pemilihan metode

pepgujian yang sesuai perlu didasarkan pada pemahaman yang mendalam

| @

SN

terhadap karakteristik data dan konteks analisis. Penilaian yang teliti juga
c
diQTUtuhkan agar metode yang digunakan benar-benar relevan, serta menghindari

jeb)
pemggunaan uji yang tidak tepat atau berlebihan.

g Dengan cara ini, analisis regresi linier OLS dapat dijalankan secara lebih
efektif dan menghasilkan hasil yang akurat (Basuki & Prawoto, 2022). Hasil
pengujian dianggap baik apabila memenuhi asumsi klasik. Dalam penelitian ini,
asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas,

serta uji autokorelasi

3.6.2.1 Uji Normalitas

;U") Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data memiliki pola sebaran
yagg mengikuti distribusi normal. Artinya, data harus tersebar sesuai dengan
besgfuk kurva distribusi normal yang ideal. Jika titik-titik data dalam grafik
mgnyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arahnya, maka asumsi
no_%;nalitas dianggap terpenuhi. Namun, jika data menyimpang jauh dari garis
teé:ebut, maka asumsi normalitas tidak terpenuhi (Basuki & Prawoto, 2022). Uji
n(fzhmalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji Jarque
B@&.a dengan merujuk pada nilai probabilitasnya.

neny wisey jredg u
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g a. Apabila nilai probabilitas > 0.05, berarti data dianggap memiliki
-
o distribusi normal.
=
o b. Apabila nilai probabilitas < 0.05, berarti data dianggap tidak memiliki
=
= distribusi normal.
=

3.6:2.2 Uji Multikolineritas
i Pengujian ini, yang juga dikenal sebagai uji multikolinearitas, bertujuan
c

urg\_uk melihat apakah terdapat hubungan linier antar variabel independen dalam
jeb)

mogdlel regresi berganda. Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa variabel-

el

variabel bebas tidak saling memengaruhi secara berlebihan. Jika ditemukan
multikolinearitas, artinya ada korelasi linier yang kuat antara satu atau lebih
variabel independen. Salah satu cara untuk mendeteksinya adalah ketika model
regresi menunjukkan nilai R-Square yang tinggi, tetapi sebagian besar koefisien
variabel tidak signifikan secara statistik.
Menurut Basuki & Prawoto (2022), multikolinieritas dapat dilakukan

deﬁhan melakukan evaluasi terhadap nilai Variance Inflation Factor (VIF) dengan

o
ketentuan:

S

+¥]

=a. Apabilanilai VIF < 10, maka model regresi bebas multikolinieritas

™

gb. Apabila nilai VIF > 10, maka terjadi multikolinieritas pada model regresi
3.§.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan

n (keragaman) dari residual pada setiap tingkat pengamatan dalam model

<
m%;o K318

re

ue)

esi. Jika varian residualnya sama di seluruh pengamatan, kondisi ini disebut

hemoskedastisitas. Namun, jika varian tersebut berbeda-beda, maka disebut

nery wisey| jre&g
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©
heﬁroskedastisitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami

heg_roskedastisitas. Oleh karena itu, uji ini dilakukan untuk mendeteksi apakah
a%’ pelanggaran terhadap asumsi klasik dalam regresi, khususnya terkait dengan
ke%abilan varian residual (Basuki & Prawoto, 2022).

Z Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan
mefode glejser. Uji glejser berfungsi untuk mendeteksi keberadaan

c
he‘groskedastisitas dalam sebuah model. Apabila tingkat signifikansi uji glejser >

O,;JS, maka dapat disimpulkan bahwa model tersebut bebas dari gejala
he%roskedastisitas
3.6.2.4 Uji Autokorelasi

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat autokorelasi,
yaitu adanya hubungan antara nilai residual dari satu pengamatan dengan

pengamatan lainnya dalam model regresi. Dalam model regresi yang baik, tidak

boleh ada autokorelasi agar hasil analisis tetap valid (Basuki & Prawoto, 2022).

;U") Dalam regresi klasik, variabel tidak seharusnya mengalami autokorelasi.
Jlg; autokorelasi terjadi, maka model regresi dianggap tidak baik karena dapat
mgghasnkan estimasi yang tidak akurat dan tidak logis. Autokorelasi lebih sering
dlémukan pada data runtut waktu (time series) karena datanya saling berkaitan
an%r periode. Sebaliknya, data potong lintang (cross section) yang tidak

di ngaruhl oleh waktu biasanya tidak mengalami autokorelasi. Salah satu cara

untek mendeteksi autokorelasi adalah dengan melakukan uji Breusch-Godfrey,

yaiig juga dikenal sebagai uji Lagrange Multiplier. Apabila nilai probability >
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O,%, hal ini berarti tidak ditemukan adanya autokorelasi. Sedangkan jika nilai

-
prebability < 0,05, terdapat autokorelasi.

d

3.6e3 Analisis Regresi Data Panel
= Data yang dipakai pada penelitian ini merupakan kombinasi data panel
yag_g menggabungkan data runtun waktu (time series) dan cross section (Basuki &
P@voto, 2022). Salah satu kelebihan penggunaan data panel ialah kemampuannya
da‘i_am memberikan informasi yang lebih lengkap dan efektif dalam mengenali
seﬁa mengendalikan efek-efek yang tidak terlihat dengan jelas dalam data runtun
W;)ktu dan data cross-section. Model regresi yang digunakan untuk menghitung
nilai perkiraan dari variabel yang diinginkan yaitu:
Yit = B0+ B1X1it+ f2X2it+:--.+fndit+eit
Keterangan:
Yit = Nilai Perusahaan
B0 = Konstanta
,835332, B3, B4 : Koefisien variabel independen
Xg'rt : Struktur Modal
X%_t : Kebijakan Dividen
Xé&: Kepemilikan Institusional
Xét : Non Performing Financing
®
eita;Error

(=]

Lo =
w Pendekatan utama dalam estimasi regresi dengan mengaplikasikan data
o

pagel ada tiga diantaranya model common effect, fixed effect serta random effect.

9p}
Begrikut ini penjabaran tiap model:
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3.;3 1 Common effect

; Metode sederhana guna menilai data panel yakni model common effect,
ya%g berasumsi bahwa prilaku perusahaan tetap konsisten sepanjang waktu.
Mgd I ini merupakan penggabungan data time series dan cross-section tanpa
mgnperlihatkan dimensi individu atau waktu. Ada dua metode yang dapat
dgil akan untuk mengestimasikan model data panel ini yaitu teknik kuadrat
Fjl\g cil atau Ordinary Square Least (OLS) (Basuki & Prawoto, 2022). Sebagai
0;;1 h, Common effect model dapat dibuat yaitu:

= Yit = B0+ B1X1it+ f2X2it+:--.+fndit+eit

3.6.3.2Fixed Effect

Fixed Effect Model (FEM) merupakan variasi antar individu dapat
dijelaskan oleh variasi intersep. Model regresi efek tetap berasumsi bahwa ada
beberapa intersep yang berbeda dalam persamaan. Estimasi model data panel
dengan data efek tetap mengaplikasikan variabel dummy untuk menyadari
pe«ﬁ)edaan variasi intersep antar perusahaan, yang mungkin disebabkan oleh hal
hél;tseperti insentif, budaya kerja, dan manajemen semua perusahaan memiliki

&
kemiringan (slope) yang sama (Basuki & Prawoto, 2022).

Metode perkiraan ini dikenal dengan istilah dengan Least Square Dummy

ATU[(] D

Variabels (LSDV). Least Square Dummy Variabels (LSDV) merupakan regresi

ISI

Ofdinary Least Square (OLS) dengan variabel dummy yang intersepnya dianggap
=)

beg’l_r,hvariasi untuk setiap perusahaan, bermanfaat terutama menunjukkan dampak
e

pen;:'éamaan modal terhadap perusahaan. Sebagai contoh, Fixed Effect Model

de%)gan Least Square Dummy Variable (LSDV) dituliskan dengan cara:

neny wisey jue
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g Yit = B0+ B1X1lit+ B2X2it+---.+Bndit+eit
3.:5_3.3 Random Effect

E’ Menurut Basuki & Prawoto (2022) pendekatan Random Effect Model ini
be%_ujuan guna memperbaiki keterbatasan model effect dengan mengamati
kgungkinan adanya keterkaitan antar variabel gangguan antar waktu dan

indlvidu dalam data panel. Proses estimasi data panel dilakukan dimana variabel

nNSEN

gdfigguan dapat saling berhubungan secara individu dan waktu dalam model ini.
Ist?jgh kesalahan yang digunakan oleh setiap perusaahan digunakan dalam model
ef?k acak untuk mengubah perbedaan intersep. Kemampuannya untuk mengatasi
heteroskedastisitas merupakan keuntungan dari penggunaan model efek acak.
Karena adanya terdapat korelasi antara variabel gangguan didalam
persamaan maka metode yang sesuai untuk memperkirakan Random Effect model

adalah Generalized Least Square (GLS). Pada dasarnya, Random Effect model

dituliskan seperti dibawah ini:

- Yit = O+ BLX1it+ B2X2it+ ...+ Pndit+ pi
3.6% Pemilihan Teknik Model Estimasi Data Panel

g. Sebelum menghitung perkiraan pada data panel, pertama-tama perlu
ménilih salah satu dari tiga model yang telah dijelaskan sebelumnya. Berbagai uji
dagzalt dilakukan guna memilih model yang sesuai untuk memperkirakan data

e}
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Uji Chow

Tes Chow ialah alat statistik yang berguna guna memilih model
yang paling cocok Fixed Effect dan Common effect saat melakukan
perkiraan pada data panel. Melalui hipotesa berikut:

HO = Common effect

H1 = Fixed Effect

Apabila nilai p-value dari uji Chi Square cross-section atau uji F
lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis
alternatif (H1) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model yang sesuai
adalah Fixed Effect. Sebaliknya, jika nilai p-value melebihi 0,05, maka HO
diterima dan H1 ditolak, sehingga model yang tepat digunakan adalah
Common Effect..
Uji Hausman

Uji Hausman adalah teknik yang bertujuan menyeleksi model yang
paling sesuai antara Fixed Effect ataupun Random Effect pada analisis data
panel (Basuki & Prawoto, 2022). Dengan hipotesa yang diusulkan yaitu:

HO = Random Effect Model

H1 = Fixed Effect Model

Apabila hasil statistik chi square lebih tinggi dari taraf signifikansi
a = 0,05, maka HO ditolak, yang mengindikasikan bahwa pemodelan
terbaik yaitu random effect. Sebaliknya, jika nilai statistik chi square lebih
kecil dari tingkat signifikansi a = 0,05, HO diterima, menunjukkan model

terbaik yakni Fixed Effect.
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Uji Lagrange Multiplier (LM Test)

Tes LM digunakan untuk menentukan apakah model Random
Effect atau Common effect lebih cocok. Uji ini dikenal juga sebagai uji
signifikansi Random Effect yang diperkenalkan oleh Breusch-Pagan pada
tahun 1980. Metode ini didasarkan pada analisis nilai residual yang
dihasilkan dari model Common Effect. Perhitungan nilai LM dilakukan
menggunakan rumus berikut.:

n = jumlah individu

T = jumlah periode waktu

e = residual metode Common effect

Hipotesis nol menyatakan bahwa intersep dan kemiringan adalah
sama (Common Effect). Uji Lagrange Multiplier (LM) dilakukan dengan
menggunakan distribusi chi-kuadrat, di mana derajat kebebasannya sesuai
dengan jumlah variabel independen. Jika nilai statistik LM melebihi nilai
kritis chi-kuadrat, maka hipotesis nol ditolak, menunjukkan bahwa model
Random Effect lebih tepat digunakan sebagai estimasi regresi data panel.
Sebaliknya, jika nilai statistik LM lebih kecil dari nilai kritis chi-kuadrat,
hipotesis nol diterima, yang menunjukkan bahwa model Common effect
lebih sesuai untuk digunakan dalam regresi.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah langkah dalam statistik yang digunakan untuk

mglgevaluasi suatu klaim atau pernyataan yang dibuat oleh peneliti. Tujuan

ut%jnanya adalah untuk menilai apakah hasil yang diperoleh memiliki makna
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se?ra statistik atau tidak. Proses ini merupakan bagian dari statistik inferensial

kaf_:gna melibatkan penarikan kesimpulan dari data sampel terhadap populasi.
3%5.1 Uji Parsial (Uji T)

= Menurut Basuki & Prawoto (2022) uji parsial menilai sejauh mana
dagpak dari variabel independen dalam menjabarkan variabel dependen.
Peﬁqujian ini membantu mengidentifikasi variabel independen mana yang
minpunyai dampak yang signifikan pada perubahan pada variabel dependen.
B;:jkut adalah kriteria dan karakteristik dalam penerimaan atau penolakan
hig‘otesis dengan taraf signifikansi o = 5%:

1. Ho diterima, jika nilai signifikan dari nilai t > 0,05 dengan kata lain,

variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel

dependen secara individual.

2. Ha diterima, jika nilai signifikansi dari nilai t < 0,05 dengan demikian,

variabel independen secara individual memiliki pengaruh terhadap

;U") variabel dependen.
3.%5.2Analisis Koefisien Determinasi (R2)

g Menurut  (Basuki &  Prawoto, 2022) koefisien determinasi
mgngindikasikan seberapa layak model dapat menyimpulkan variasi yang terdapat
pa_%;l variabel terikat. Koefisien determinasi berada dalam rentang O sampai 1.

®

Aﬁébila nilai R2 rendah, maka dapat disimpulkan variabel bebas tidak mampu
=)

m’éﬁjelaskan variabel terikat. Apabila nilainya mendekati 1, variabel bebas
e

m&lunjukan informasi penting sebagai prediksi fluktuasi variabel terikat.
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BAB V

PENUTUP

dioyeH @

5.1.;KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan memperoleh pengaruh struktur

meelal, kebijakan dividen, kepemilikan institusional, Non Performing Financing

@A

terﬁad ap nilai perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
c
Ef;g_k Indonesia 2021-2023. Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah

jeb)
ditwaikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

12 Struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
pada subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2021-2023.
Ini berarti bahwa peningkatan struktur modal dapat mempengaruhi penurunan
nilai perusahaan pada Perusahaan Perbankan. Pada dasarnya struktur modal
merupakan penggunaan utang dalam stuktur modal perusahaan dapat
meningkatkan peluang kebangkrutan karena utang yang terlalu besar
menyebabkan peluang aliran kas tidak mencukupi pembayaran bunga dan

cicilan utang pun semakin besar.

2.

TUrefsy aje}s

Dividen payout ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan

pada subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2021-2023.

Temuan ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya dividen yang diberikan

Ajrs1aarun d

'kepada pemegang saham tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
peningkatan atau penurunan nilai perusahaan. Investor cenderung
memandang dividen yang diterima saat ini kurang menarik dibandingkan

dengan potensi capital gain di masa mendatang. Artinya, DPR bukanlah

91
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©
gfaktor utama yang dipertimbangkan oleh investor dalam mengambil

-
o keputusan investasi. Oleh sebab itu, pembagian dividen tidak memberikan

o
o dampak signifikan terhadap nilai perusahaan.

=
3.—Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada

—_
subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2021-2023.

Kehadiran pemegang saham institusional seringkali lebih fokus pada

kepentingan internal atau pribadi mereka sendiri tanpa mempertimbangkan

d B)SNS N

kepentingan pemegang saham lainnya. Situasi ini dapat memberikan dampak

nei

signifikan terhadap Kkinerja perusahaan. Manajemen cenderung membuat
keputusan yang tidak optimal dan lebih mengutamakan kepentingan pribadi.
Akibatnya, kolaborasi antara investor institusional dan manajemen justru
dapat memberikan sinyal negatif bagi pihak eksternal. Tindakan tersebut bisa
merugikan jalannya operasional perusahaan. Konsekuensinya, investor
menjadi enggan untuk berinvestasi, yang kemudian menyebabkan penurunan
volume perdagangan saham, berkurangnya harga saham, dan pada akhirnya
menurunnya nilai perusahaan.

Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai

[} dTurejsjy ajejlg

perusahaan pada subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2021-2023. Ini menunjukkan bahwa bank dengan tingkat NPF yang rendah

I9AIU

A31s

“tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap penilaian investor terhadap
perusahaan. Hal ini kemungkinan karena tingkat NPF pada bank syariah
masih berada dalam batas wajar yang ditetapkan oleh otoritas, sehingga tidak

dianggap berisiko oleh investor. Selain itu, potensi risiko dari pembiayaan
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T bermasalah telah ditangani melalui pencadangan khusus, sementara investor

10 ).

lebih mempertimbangkan indikator lain seperti tingkat profitabilitas dan rasio

permodalan. Dengan demikian, NPF bukan merupakan faktor utama yang

lw e)d

-memengaruhi penilaian terhadap nilai perusahaan.

ARAN

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, dapat

NS NIf

diggroleh saran sebagai berikut:
jeb)

1. -y Bagi Akademis

QD
c Untuk kalangan akademis, diharapkan dari hasil penelitian ini

selanjutnya dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian penelitian
selanjutnya yang memiliki tema serupa yaitu struktur modal, kebijakan
dividen, kepemilikan institusional, non performing financing terhadap nilai
perusahaan.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang
mempengaruhi terhadap nilai perusahaan yang tidak diteliti dalam penelitian
ini seperti, growth opportunity dan lain sebagainya. Untuk penelitian
selanjutnya dapat memperluas populasi dan sampelnya atau menggunakan
sampel jenis perusahaan lain, sehingga dapat mengetahui pengaruh struktur
“modal, kebijakan dividen, kepemilikan institusional, non performing
financing terhadap nilai perusahaan. Untuk penelitian selanjutnya agar

menambahkan periode atau tahun penelitian yang lebih panjang sehingga

hasil penelitian yang diperoleh lebih valid dan handal.
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P%)Eusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan secara lengkap

o
pekiode 2021-2023

©

1g, PT Bank Jago Thk (ARTO)

=
Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode 2021-2023

=
= Tahun
Ne-| Kode Nama 2021 | 2022 | 2023
1 AGRO | PT Bank Raya Indonesia Thk x v v
| AMAR | pT Bank Amar Indonesia Tbk. v x v
9| BANK | pT Bank Aladin Syariah Tbk x * *
42 BBKP | PT Bank KB Bukopin Tbk = -
5| BBYB | pT Bank Neo Commerce Thk p 9 x
6 | BCIC | PT Bank JTrust Indonesia Thk. x v v
7 | BEKS | PT Bank Pembangunan Daerah = * *
8 | BKSW | PT Bank QNB Indonesia Thk 3 x Y
9 | BSWD | Bank of India Indonesia Thk o r
10 | BVIC | Bank Victoria International Thk - 4 Y
11 | INPC | Bank Artha Graha Internasional =) g
12 | PNBS | PT Bank Panin Dubai Syariah Thk. X 1 -
w
Ia@ v
g°]
R@i DX

+¥]
Pé_usahaan yang tidak membagikan dividen selama periode 2021-2023
o]

F

=) Tahun
By Koo Nama 2021 | 2022 | 2023
1.% | AGRS PT Bank IBK Indonesia Tbk.
2:< | BABP PT Bank MNC Internasional Tbk. X X X
3.?: BACA PT Bank Capital Indonesia Tbk X x X
4.2 | BBHI PT Allo Bank Indonesia Tbk x | x| x
5.5 | BBSI PT Krom Bank Indonesia Tbk x x x
6.;0| BGTG PT Bank Ganesha Tbk x | x| x
7.8 | BINA PT Bank Ina Perdana Tbk. x | x| x

=S

o

¥

.

=

~

;-

s
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8.% BMAS PT Bank Maspion Indonesia Thk. v x X
9.7~ | BNBA Bank Bumi Arta Thk v v x
1(_)3- BSIM Bank Sinarmas Thk x X x
1157 | BTPN PT Bank SMBC Indonesia Thk x x x
123 | DNAR PT Bank Oke Indonesia Tbk. x x x
13=| MAYA | PT Bank Mayapada Internasional Thk X x X
1@ MASB PT Bank Multiarta Sentosa Tbk x x x
15| MCOR PT Bank China Construction Bank x x x
16n| NOBU PT Bank Nationalnobu Thk. x x x
1ﬁ PNBN Bank Pan Indonesia Thk x v x
o
A )
Mgmbagikan v
(=
Tidak membagikan : x
Lampiran 1 : Tabulasi Data Sampel Penelitian
Perusahaan Sektor
Perbankan Yang Terdaftar
NO Kode ) Keterangan
Di BEI 2021-2023
2021 2022 2023
1 AGRO X X X ELIMINASI
2 AGRS x x x ELIMINASI
3 AMAR x x x ELIMINASI
4 ARTO X X X ELIMINASI
5 BABP X X X ELIMINASI
6 BACA X X X ELIMINASI
7 BANK ALADIN X X X ELIMINASI
g' BBCA v v v SAMPEL
9 BBHI X X X ELIMINASI
10 BBKP X X X ELIMINASI
1g BBMD v v v SAMPEL
12 BBNI v v v SAMPEL
-
o
=
0
i
=
=
;-
c
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Lampiran 2 : Tabulasi Data Variabel
{ah]
=
No Kode Mama Perusahaan Tahun X1 X2 X3 X4 Y
2021 |5,027255535 |0,568627|0,549421395 |2,16% |4,43634361
PT Bank Central
1 BECA Asia Thk 2022 (4,915008182 |0,621212|0,549421395 |1,70% [4,765313984
’ 2023 (4,773179822 |0,683544 |0,549421395 |1,90% [4,777748105
. 2021 |2,725832827 |0,265603|0,90835796 |1,18%|1,877500128
PT Bank Mestika
2 BEMD Dharma Thk 2022 |2,642993275 |0,263818|0,90835796 |1,26% (1,798439133
’ 2023 |2,274053186 |0,330855|0,90835796 |1,37%|1,601414814
2021 |6,62597113 |0,250412|0,892511694 |3,70%|0,992255596
PT Bank Negara
3 BENI B 2022 |6,345606577 |0,399572|0,911418188 |2,81% (1,227080776
Indonesia (Persera)
2023 |6,022854575 |0,499658 |0,916074029 (2,13% |1,295610366
2021 |4,751109067 |0,862540|0,461866331 |3,08% |2,134803521
PT Bank Rakyat|
4 BERI B 2022 |5,149201736 |0,852071|0,531878516 |2,82% |2,467742335
ndonesia (Persero) Thk
2023 [5,209099536 |0,801508|0,531878516 |3,12% (2,741711415
2021 |15,30802988 |0,100171(0,6 3,64% |0,855841646
5 | BBTN |PTBankTabungan Negara (Persero) | 2022 |13,56176935 |0,199974 |0,452743252 |3,38% [0,731260994
2023 |12,50574455 |0,200367|0,6 3,09% |0,575575578
2021 |3,264122855 |0,349911|0,924745925 |3,12% |0,509456329
PT Bank Danamon
B BDMN Indonesia Thk 2022 [3,164616889 |0,349878|0,924745925 |2,60% [0,561976673
2023 [3,429690384 |0,349519|0,924745925 |2,20% (0,543851495
2021 |10,54379594 |0,517708 |0,704724074 |1,24%|1,073531939
Bank Pembangunan Daerah
7 BJEBR 2022 |10,72297783 |0,494794 |0,704724074 |1,16% |0,959674162
Jawa Barat dan Banten Thk
2023 |10,58831713 |0,562359|0,704724074 (1,21%|0,78319931
2021 |8,231746479 |0,513753|0,794788685 |4,48% |1,03217348
Bank Pembangunan
8 BJTM ) 2022 |7,837260124 |0,516691|0,794788685 |2,83% (0,931428718
Daerah Jawa Timur
2023 |7,352211316 |0,555510|0,794788685 |2,49% |0,772334212
. 2021 |5,972646797 |0,599999|0,600455488 |2,81% |1,474867217
PT Bank Mandiri
9 BMRI 2022 |6,121405165 |0,599998|0,30009845 |1,88%|3,671144208
(Persero) Thk
2023 |5,775554477 |0,599999|0,6 1,02% |1,964092389
BT Bank CIMB 2021 |6,162911304 |0,556430|0,914823197 |3,46% |0,55896054
10 BMGA Niaza Thk 2022 |5,775168238 |0,569507|0,914823197 |2,80% |0,535653307
& 2023 |5,777200046 |0,472808 |0,914823197 |1,96% |0,863417307
2021 |4,874943547 |0,296202|0,97287741 |3,69% |0,880882042
PT Bank Maybank
11 BMII Indonesia Thk 2022 (4,445052829 |0,400032|0,97287741 |3,46% |0,588375908
2023 (4,578740107 |0,450075 |0,877095986 |2,92% |0,598910801
2021 |5,401400186 |0,217948|0,987115829 |3,20% |0,236959697
12 BMLI Bank Permata Tbk 2022 |5,781787784 |0,267857|0,987115829 |3,10% |0,143952508
2023 |5,437339322 |0,352112|0,987115829 |2,90% |0,390702918
2021 |2,474080087 |0,250090|0,929220887 |2,93%|2,926775415
13 BRIS PT Bank Syariah Indonesia Thk 2022 (2,198312193 |0,100058 |0,900807869 |2,42% |1,776023346
2023 [2,25154595 |0,149996|0,900374304 |2,08% |2,071934276
2021 | 0,358433946 |0,325035| 0,700190615 (2,37% | 3,886134833
14 BTPS PT Bank BTPN Syariah Thk 2022 |0,346184792 |0,400467 | 0,700115236 | 2,65% | 2,555875126
2023 |0,311880087 |0,501096 | 0,700055987 | 2,94% | 1,483196368
2021 | 5,940878052 |0,698663 | 0,637225821 (1,12% | 3,082770814
15 MEGA Bank Mega Thk 2022 |5,869857873 |0,700342 | 0,580173432|1,23% | 3,001566892
2023 | 5,069726597 |0,700013 | 0,580211914 |1,57% | 2,752355315
2021 | 5,631973927|0,200364 | 0,850779628 | 2.36% | 0,475549152
16 | NISP BT Bank OCBC NISP Thk 2022 | 5,97139271 |0,400258| 0,850779628 | 2.42% | 0,499670537
2023 | 5,69226542 |0,404040| 0,850779628 | 1.64% | 0,725489175
. 2021 | 3,731626581 |0,251900 | 0,888224855|0,93% | 0,522950473
PT Bank Woori Saudara
17 SDRA Indonasia 2022 | 4,185852875 |0,224014 | 0,888224855 (1,05% | 0,491794891
2023 |4,336488213 |0,245548 | 0,956039529 |1,25% | 0,471236618
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L%}"mpiran 3 : Tabulasi Variabel Struktur Modal
=
Mo Kode Tahun Total hutang Ekuitas 100% DER
2021 | Rp 1.019.773.758.000.000 | Rp 202.849.000.000.000 |100%| 5,027255535
1 BBCA 2022 | Rp 1.087.109.644.000.000 Rp 221.181.655.000.000 | 100%| 4,915008182
2023 Rp 1.157.675.545.000.000 Rp 242.537.593.000.000 | 100%| 4,773179822
2021 | Rp 11.693.332.176.560 | Rp 4.289.820.000.000 | 100%| 2,725832827
2 BEMNMD 2022 | Rp 12.031.693.000.000 | Rp 4.552.298.000.000 | 100%| 2,642993275
2023 Rp 11.151.170.000.000 | Rp 4.303.654.000.000 | 100%| 2,274053186
2021 | Rp 838.317.715.000.000 | Rp 126.519.977.000.000 | 100%| 6,62597113
3 BEMI 2022 | Rp 889.5639.206.000.000 | Rp 140.197.662.000.000 | 100%)| 6,345606577
2023 Rp 931.931.466.000.000 | Rp 154.732.520.000.000 | 100%| 6,022854575
2021 | Rp 1.386.310.930.000.000 | Rp 291.736.804.000.000 | 100%| 4,751109067
4 BERI 2022 | Rp 1.562.243.693.000.000 | Rp 303.395.317.000.000 | 100%)| 5,149201736
2023 Rp 1.648.534.888.000.000 | Rp 316.472.142.000.000 | 100%| 5,209099536
2021 | Rp 327.693.592.000.000 | Rp 21.406.547.000.000 | 100%/| 15,30802988
5 BETN 2022 [ Rp 351.376.683.000.000 | Rp 25.909.354.000.000 |100%| 13,56176935
2023 Rp 381.164.489.000.000 | Rp 30.479.152.000.000 | 100%| 12,50574455
2021 | Rp 147.156.640.000.000 | Rp 45.083.058.000.000 | 100%| 3,264122855
i BDMMN 2022 | Rp 150.251.206.000.000 | Rp 47.478.482.000.000 | 100%/| 3,164616889
2023 Rp 171.345.164.000.000 | Rp 49.959.368.000.000 |100%| 3,429690384
2021 | Rp 137.955.374.000.000 | Rp 13.084.033.000.000 |100%)| 10,54379594
7 BIBR 2022 | Rp 158.120.881.000.000 | Rp 14.745.986.000.000 | 100%| 10,722977383
2023 Rp 163.579.102.000.000 | Rp 15.449.013.000.000 | 100%| 10,58831713
2021 | Rp 89.812.791.000.000 | Rp 10.910.539.000.000 | 100%| 8,231746479
3 BITM 2022 | Rp 89.704.190.000.000 | Rp 11.445.861.000.000 |100%| 7,837260124
2023 Rp 89.337.227.000.000 | Rp 12.151.0659.000.000 |100%| 7,352211316
2021 | Rp 1.326.592.237.000.000 | Rp 222.111.282.000.000 |100%| 5,972646797
9 BMRI 2022 | Rp 1.544.096.631.000.000 | Rp 252.245.455.000.000 | 100%| 6,121405165
2023 Rp 1.660.442.815.000.000 | Rp 287.494.962.000.000 | 100%| 5,775554477
2021 | Rp 267.398.602.000.000 | Rp 43.388.358.000.000 | 100%| 6,162911304
10 BNGA 2022 | Rp 261.478.036.000.000 | Rp 45.276.263.000.000 | 100%| 5,775168238
2023 Rp 285.031.862.000.000 | Rp 49.337.371.000.000 | 100%| 5,777200046
2021 | Rp 140.033.353.000.000 | Rp 28.725.123.000.000 |100%| 4,874943547
11 BNII 2022 | Rp 131.279.968.000.000 | Rp 29.533.950.000.000 | 100%| 4,445052829
2023 Rp 141.007.036.000.000 | Rp 30.796.034.000.000 |100%| 4,578740107
2021 | Rp 197.765.327.000.000 | Rp 326.613.715.000.000 |100%)| 5,401400136
12 BMLI 2022 | Rp 217.495.182.000.000 | Rp 37.617.28S.000.000 |100%| 5,7831787734
2023 Rp 217.451.825.000.000 | Rp 39.992.322.000.000 | 100%| 5,437339322
2021 | Rp 61.886.476.000.000 | Rp 25.013.934.000.000 | 100%| 2,474080087
13 BRIS 2022 | Rp 73.655.791.000.000 | Rp 33.505.610.000.000 | 100%| 2,198312193
2023 Rp 87.222.911.000.000 | Rp 38.739.121.000.000 | 100%| 2,25154595
2021 | Rp 2.543.053.000.000 | Rp 7.094.900.000.000 | 100%| 0,358433546
14 BTPS 2022 | Rp 2.910.720.000.000 | Rp 8.407.995.000.000 | 100%| 0,346184792
2023 Rp 2.737.413.000.000 | Rp 8.777.133.000.000 | 100%| 0,311880087
2021 | Rp 113.734.926.000.000 | Rp 19.144.464.000.000 | 100%| 5,940878052
15 MEGA 2022 | Rp 121.116.769.000.000 | Rp 20.533.580.000.000 |100%| 5,869857873
2023 Rp 110.294.148.000.000 | Rp 21.755.443_.000.000 | 100%| 5,069726597
2021 [ Rp 182.068.037.000.000 | Rp 32.327.571.000.000 |100%| 5,631973927
16 MISP 2022 | Rp 204.287.525.000.000 | Rp 34.211.035.000.000 |100%| 5,97139271
2023 Rp 212.436.871.000.000 | Rp 37.320.268.000.000 | 100%| 5,69226542
2021 | Rp 34.544.380.000.000 | Rp 9.257.191.000.000 | 100%| 3,731626581
17 SDRA 2022 | Rp 41.568.671.000.000 | Rp 9.930.753.000.000 | 100%| 4, 185852875
2023 Rp 44.549.099.000.000 | Rp 10.273.082.000.000 | 100%| 4,336488213
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5 o & o Lampiran 4 : Hasil Tabulasi Variabel Kebijakan Dividen
o0 g8 =
e 28 =
s s e 9 L. Jumlah Saham Laba Per
- © (BD §' MNo. Kode Tahun Dividen Beredar DP5 | Lembar DPR
g % (8 g. saham
== c 3 2021 | Rp 17.874.882.250.000 | 123.275.050.000| 145,00| 2S5 56,86%
25T 2 1 | BBCA 2022 | Rp 25.271.385.250.000 | 123.275.050.000| 205,00 330 62,12%
3 9 & 3 2023 | Rp 33.284.263.500.000 | 123.275.050.000| 270,00 395 68,35%
o 58 9 2021 | Rp  138.000.000.000 | 4.027.068.200| 34,27 | 129,02 26,56%
= ; %, @ 2 | eBMD 2022 | Rp  138.007.647.776 4.027.068.800| 34,27 | 129,90 26,38%
§ = g 2023 | Rp  138.007.647.776 4.027.062.200| 34,27 | 103,58 33,09%
=) 2 2021 | Rp 2.724.629.000.000 | 18.599.291.258| 146,43 585 25,04%
o2 = & 3 BBMI 2022 | Rp 7.324.800.000.000 | 18.648.656.458| 392,78 983 39,96%
R =t @ 2023 | Rp 10.454.738.074.671 | 37.297.312.916|280,31| 561 49,97%
=hs = 2021 | Rp 26.406.600.000.000 | 151.559.001.604| 174,23| 202 86,25%
o = = a BBERI 2022 | Rp 43.494.760.000.000 | 151.559.001.604| 288,00 338 85,21%
= -('é z 2023 | Rp 48.102.280.000.000 | 151.559.001.604| 319,00 398 80,15%
e 2021 | Rp  237.622.575.680 | 10.590.000.000| 22,44 224 10,02%
a % ® 5 BETN 2022 | Rp  609.014.371.840 | 14.034.444.413| 43,39 217 20,00%
< D c 2023 | Rp  700.197.524.051 | 14.034.444.413| 49,89 249 20,04%
LS 2021 | Rp  550.600.000.000 9.773.552.870| 56,34 161 34,99%
28 3 6 | BDMN | 2022 | Rp 1.155.809.900.000 9.773.552.870| 118,26 338 34,99%
C a § 2023 | Rp 1.226.358.700.000 9.773.552.870| 125,48 359 34,95%
i E*i S 2021 | Rp 1.042.780.283.718 | 10.521.443.686| 99,11 | 191,44 51,77%
c = = 7 BIER 2022 | Rp 1.100.016.937.731 | 10.521.443.686| 104,55| 211,3 49,48%
:’;}— g2 2023 | Rp 1.000.063.222.357 | 10.521.443.686| 95,05 | 169,02 56,24%
- 2 8 2021 | Rp  782.457.605.053 | 15.015.498.082| 52,11 | 101,43 51,38%
5 5 2 8 BJTM 2022 | Rp 797.172.793.173 | 15.015.498.082| 53,09 | 102,75 51,67%
ol ‘3: 2023 | Rp  816.692.940.680 | 15.015.498.082| 54,39 | 97,91 55,55%
3 x 2021 | Rp 16.816.890.000.000 | 93.333.333.332|180,18| 300,1 60,04%
=] 9 BMERI 2022 | Rp 24.702.380.000.000 | 93.333.333.332|264,67| 441,26 60,0%
ey 2023 | Rp 33.036.034.384.460 | 93.333.333.332|353,96| 589,93 650,00%
Se= 2021 | Rp 2.345.700.000.000 | 25.132.000.000| 94,07 | 169,06 55,64%
g CBD 10 | BNGA 2022 | Rp 2.871.800.000.000 | 25.132.000.000|115,16| 202,21 56,95%
= = 2023 | Rp 32.084.400.000.000 | 25.132.000.000|122,67| 259,45 47,28%
@ L 2021 | Rp  493.490.875.385 | 76.215.195.821| 6,47 | 21,86 29,62%
< ; 11 BNII 2022 | Rp  588.428.156.697 | 76.215.195.821| 7,72 19,3 40,00%
2 2023 | Rp  784.500.000.000 | 76.215.195.821| 10,29 | 22,87 45,01%
2 o 2021 | Rp  307.541.158.647 | 36.181.359.520| 8,50 39 21,79%
3 5 12 | BMNL 2022 | Rp  542.719.691.730 | 36.181.359.520| 15,00 56 26,79%
_DO_J =3 2023 | Rp  904.532.819.550 | 36.181.359.520| 25,00 71 35,21%
© 5 2021 | Rp  757.051.214.975 | 41.129.307.343| 18,41 | 73,6 25,01%
2 13 BRIS 2022 | Rp  426.018.167.788 | 46.129.260.138| 9.24 92,3 10,01%
- 2023 | Rp  855.561.466.388 | 46.129.260.138| 18,55 | 123,65 15,00%
@ 2021 | Rp  475.625.176.000 7.701.602.800| 61,76 190 32,50%
= 14 | BTPS 2022 | Rp  712.535.260.750 7.702.432.000| 92,51 231 40,05%
% 2023 | Rp  540.397.350.713 7.703.083.900| 70,15 140 50,11%
; 2021 | Rp 2.800.000.000.000 6.963.775.206| 402,08 575,5 69,37%
= 15 | MEGA 2022 | Rp 2.836.818.000.000 | 11.740.923.365|241,62| 345 70,03%
= 2023 | Rp 2.457.420.000.000 | 11.740.923.365| 209,30 299 70,00%
% 2021 | Rp  504.796.533.384 | 22.945.296.972| 22,00 | 109,8 20,04%
= 16 | mNISP 2022 | Rp 1.330.766.943.604 | 22.945.296.972| 58,00 | 144,9 40,03%
=i 2023 | Rp 1.652.061.381.984 | 22.945.296.972| 72,00 | 173,2 40,40%
> 2021 | Rp  158.512.000.000 8.568.234.364| 18,50 | =3,89 25,19%
& 17 | sDRa 2022 | Rp  192.785.000.000 8.568.234.364| 22,50 | 100,44 22,40%
@ 2023 | Rp  171.364.000.000 8.568.234.364| 20,00 | 81,45 24,55%
= 5
3 [
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©
L%}"mpiran 5 : Hasil Tabulasi Variabel Kepemilikan Institusional
=
Jumlah saham
Mo Kode Tahun Institusional Total Saham Beredar| % Kl

2021 | Rp 67.729.950.000 123.275.050.000| 100% |0,549421395

1 BBCA 2022 | Rp 67.729.950.000 123.275.050.000| 100% |0,549421395
2023 Rp 67.729.950.000 123.275.050.000| 100% |0,549421395
2021 | Rp 3.658.020.000 4.027.068.800|100% |0,90835796

2 BEMD 2022 | Rp 3.658.020.000 4.027.068.800|100% |0,90835796
2023 Rp 3.658.020.000 4.027.068.800|100% |0,90835796
2021 | Rp 16.600.084.948 18.599.291.258|100% |0,892511694

3 BEMI 2022 | Rp 16.996.724.672 18.648.656.458|100% (0,911418188
2023 Rp 34.167.099.714 37.297.312.916|100% |0,916074029
2021 | Rp 70.000.000.000 151.559.001.604(100% |0,461866331

4 BERI 2022 | Rp 80.610.976.876 151.559.001.604(100% |0,531878516
2023 Rp 80.610.976.876 151.559.001.604(100% |0,531878516
2021 | Rp 6.354.000.000 10.590.000.000| 100% (0,6

5 BEBTM 2022 | Rp 6.354.000.000 14.034.444.413|100% |0,452743252
2023 Rp 8.420.666.6438 14.034.444.413|100% (0,6
2021 | Rp 9.038.053.192 9.773.552.870|100% (0,924745925

o] BDMM 2022 Rp 9.038.053.192 9.773.552.870|100% (0,924745925
2023 Rp 9.038.053.192 9.773.552.870|100% (0,924745925
2021 Rp 7.414.714.661 10.521.443.686|100% |0,704724074

7 BIBER 2022 Rp 7.414.714.661 10.521.443.686|100% |0,704724074
2023 Rp 7.414.714.661 10.521.443.686|100% |0,704724074
2021 Rp 11.934.147.982 15.015.493.082 | 100% |0, 794788685

a8 BJTM 2022 Rp 11.934.147.982 15.015.493.082 | 100% |0, 794788685
2023 Rp 11.934.147.982 15.015.493.082 | 100% |0, 794788685
2021 Rp 28.000.000.000 46.631.266.666(100% |0,600455488

9 BMERI 2022 Rp 28.000.000.000 93.302.714.482|100% |0,30009345
2023 Rp 56.000.000.000 93.333.333.332|100% (0,6
2021 Rp 22.991.236.581 25.132.000.000|100% |0,914823197

10 BMNGA 2022 Rp 22.991.236.581 25.132.000.000|100% |0,914823197
2023 Rp 22.991.236.581 25.132.000.000|100% |0,914823197
2021 Rp 74.148.042.3229 76.215.195.821|100% |0,97287741

11 BMII 2022 Rp 74.148.042.3229 76.215.195.821|100% |0,97287741
2023 Rp 66.848.042.295 76.215.195.821|100% |0,877095986
2021 | Rp 35.715.192.701 36.181.359.520|100% |0,987115829

12 BMLI 2022 Rp 35.715.192.701 36.181.359.520|100% |0,987115329
2023 Rp 35.715.192.701 36.181.359.520|100% |0,987115329
2021 Rp 38.218.211.453 41.129.307.343(100% |0,929220887

13 BRIS 2022 Rp 41.553.600.510 46.129.260.138|100% |0,900807369
2023 Rp 41.533.600.510 46.129.260.138(100% |0,900374304
2021 Rp 5.392.590.000 7.701.602.800|100% (0,700190615

14 BTPS 2022 Rp 5.392.590.000 7.702.432.000|100% (0,700115236
2023 Rp 5.392.590.000 7.703.0832.900|100% |0,7000559837
2021 | Rp 4.437.497.376 6.963.775.206|100% |0,6837225821

15 MEGA 2022 | Rp 6.811.830.514 11.740.923.265|100% (0,580178432
2023 Rp 6.812.223.614 11.740.923.365|100% |0,580211914
2021 | Rp 19.521.391.224 22.945.296.972|100% |0,850779628

16 MNISP 2022 | Rp 19.521.391.224 22.945.296.972|100% |0,850779628
2023 Rp 19.521.391.224 22.945.296.972|100% |0,850779628
2021 | Rp 7.610.518.724 8.568.234.364|100% (0,888224855

17 SDRA 2022 | Rp 7.610.518.724 8.568.234.364|100% (0,888224855
2023 Rp &8.191.570.748 3.568.234.364|100% (0,956039529

5
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L%}"mpiran 6 : Hasil Tabulsi Variabel Non Performing Financing

111

=
Pembiayaan Total
No| Kode |Tahun| Kredit Kurang Lancar Kredit Diragul Kredit Macet {Kredit) Ben lah Pembiayaan (Kredit) % | NPF
2021 | Rp 1.554.000.000.000 | Rp 1.035.000.000.000 | Rp 11.144.000.000.000 | Rp 13.733.000.000.000 | Rp  636.987.000.000.000 | 100%|2,16%
1 | BBCA 2022 | Rp 1.704.000.000.000 | Rp 4.697.000.000.000 | Rp 5.653.000.000.000 | Rp 12.054.000.000.000 | Rp  711.262.000.000.000 | 100% |1,70%
2023 | Rp 2.450.000.000.000 | Rp 1.298.000.000.000 | Rp 10.755.000.000.000 | Rp 14.503.000.000.000 | Rp  810.392.000.000.000 | 100% |1,50%
2021 | Rp 13.441.000.000.000 | Rp 8.164.000.000.000 | Rp 71.504.000.000.000 | Rp 93.505.000.000.000 | Rp 7.948.578.000.000.000 | 100%|1,18%
2 | BBMD | 2022 | Rp 40.410.000.000 | Rp 20.991.000.000 | Rp 50.235.000.000 | Rp 111.636.000.000 | Rp 8.836.486.000.000 | 100% | 1,26%
2023 | Rp 33.124.000.000 | Rp 25.963.000.000 | Rp 69.404.000.000 | Rp 128.491.000.000 | Rp 9.393.465.000.000 | 100% | 1,37%
2021 | Rp 4.114.000.000.000 | Rp 2.346.000.000.000 | Rp 15.068.000.000.000 | Rp 21.528.000.000.000 | Rp  582.436.000.000.000 | 100% | 3,70%
3 BBNI 2022 | Rp  3.123.000.000.000 | Rp 1.471.000.000.000 | Rp 13.567.000.000.000 | Rp 18.161.000.000.000 | Rp  646.188.000.000.000 | 100% |2,81%
2023 | Rp  2.954.000.000.000 | Rp 2.822.000.000.000 | Rp 9.059.000.000.000 | Rp 14.835.000.000.000 | Rp  695.085.000.000.000 |100%|2,13%
2021 | Rp 3.662.025.000.000 | Rp 4.679.568.000.000 | Rp 22.896.778.000.000 | Rp 31.238.375.000.000 | Rp 1.042.867.454.000.000 |100% |3,08%
4 BBRI 2022 | Rp 3.211.471.000.000 | Rp 5.213.650.000.000 | Rp 22.022.770.000.000 | Rp 30.447.891.000.000 | Rp 1.135.007.067.000.000 |100% |2,82%
2023 | Rp 5.037.764.000.000 | Rp 7.828.325.000.000 | Rp 24.456.610.000.000 | Rp 37.322.699.000.000 | Rp 1.266.429.247.000.000 | 100%|3,12%
2021 | Rp 153.835.000.000 | Rp  434.636.000.000 | Rp 8.400.576.000.000 | Rp 8.985.047.000.000 | Rp  247.285.433.000.000 | 100% | 3,64%
5 BBTN 2022 | Rp 433.215.000.000 | Rp  793.609.000.000 | Rp 7.797.611.000.000 | Rp 9.024.439.000.000 | Rp  266.657.565.000.000 | 100% | 3,38%
2023 | Rp 393.326.000.000 | Rp  538.432.000.000 | Rp 8.231.390.000.000 | Rp 9.163.148.000.000 | Rp  296.583.860.000.000 | 100% | 3,09%
2021 | Rp 520.534.000.000 | Rp  731.173.000.000 | Rp 1.672.578.000.000 | Rp 2.924.285.000.000 | Rp 99.965.961.000.000 | 100% | 3,12%
6 | BDMN | 2022 | Rp 827.738.000.000 | Rp 788.593.000.000 | Rp 1.652.325.000.000 | Rp 3.268.656.000.000 | Rp 114.599.143.000.000 |100% |2,60%
2023 | Rp 461.761.000.000 | Rp  593.750.000.000 | Rp 2.009.216.000.000 | Rp 3.064.727.000.000 | Rp  136.313.607.000.000 | 100%|2,20%
2021 | Rp 229,121.000.000 | Rp 80.102.000.000 | Rp 958.624.000.000 | Rp 1.267.847.000.000 | Rp 95.813.046.000.000 | 100% | 1,24%
7 BJBR 2022 | Rp 145.060.000.000 | Rp 97.997.000.000 | Rp 1.108.439.000.000 | Rp 1.351.496.000.000 | Rp  108.339.692.000.000 | 100% |1,16%
2023 | Rp 315.265.000.000 | Rp  176.517.000.000 | Rp 1.224.793.000.000 | Rp 1.716.575.000.000 | Rp  116.300.069.000.000 |100% |1,21%
2021 | Rp 62.864.000.000 | Rp 91.537.000.000 | Rp 1.761.971.000.000 | Rp 1.916.372.000.000 | Rp 42.749.559.000.000 | 100% |4,48%
8 BITM 2022 | Rp 51.084.000.000 | Rp 77.865.000.000 | Rp 1.180.220.000.000 | Rp 1.305.1659.000.000 | Rp 46.196.657.000.000 | 100% | 2,83%
2023 | Rp 57.413.000.000 | Rp 138.103.000.000 | Rp 1.128.307.000.000 | Rp 1.363.823.000.000 | Rp 54.760.903.000.000 | 100% | 2,49%
2021 | Rp 1.913.657.000.000 | Rp 4.369.540.000.000 | Rp 16.835.691.000.000 | Rp 23.118.888.000.000 | Rp 828.113.863.000.000 |100% |2,81%
9 BMRI 2022 | Rp 1.280.514.000.000 | Rp 5.402.034.000.000 | Rp 10.761.094.000.000 | Rp 17.443.642.000.000 | Rp 932.639.051.000.000 |100% |1,88%
2023 | Rp 2.289.310.000.000 | Rp 4.322.560.000.000 | Rp 4.387.666.000.000 | Rp 10.995.536.000.000 | Rp 1.085.787.427.000.000 |100% |1,02%
2021 | Rp 921.323.000.000 | Rp 721.945.000.000 | Rp 4.568.639.000.000 | Rp 6.211.907.000.000 | Rp 181.613.420.000.000 |100% |3,46%
10| BNGA | 2022 | Rp 745.675.000.000 | Rp  662.600.000.000 | Rp 4.048.106.000.000 | Rp 5.456.381.000.000 | Rp  196.611.014.000.000 |100% |2,80%
2023 | Rp 432.810.000.000 | Rp 760.485.000.000 | Rp 2.914.251.000.000 | Rp 4.157.550.000.000 | Rp  213.369.870.000.000 | 100% | 1,96%
2021 | Rp 254.475.000.000 | Rp  297.398.000.000 | Rp 3.023.412.000.000 | Rp 3.575.285.000.000 | Rp 93.807.773.000.000 |100% |3,69%
11| BNI 2022 | Rp 229.310.000.000 | Rp  236.572.000.000 | Rp 3.075.527.000.000 | Rp 3.541.409.000.000 | Rp 99.938.643.000.000 | 100% | 3,46%
2023 | Rp 190.457.000.000 | Rp  217.540.000.000 | Rp 2.755.933.000.000 | Rp 3.163.330.000.000 | Rp  108.056.277.000.000 | 100%|2,92%
2021 | Rp §29.988.000.000 | Rp  317.317.000.000 | Rp 2.856.165.000.000 | Rp 4.002.470.000.000 | Rp  126.068.158.000.000 | 100%|3,20%
12| BNL 2022 | Rp 931.220.000.000 | Rp  546.972.000.000 | Rp 2.789.450.000.000 | Rp 4.267.642.000.000 | Rp  137.036.737.000.000 | 100%|3,10%
2023 | Rp 426.128.000.000 | Rp  848.716.000.000 | Rp 2.823.634.000.000 | Rp 4.098.478.000.000 | Rp  142.578.156.000.000 | 100% |2,30%
2021 | Rp 1.831.332.000.000 | Rp 1.183.693.000.000 | Rp 2.006.572.000.000 | Rp 5.021.597.000.000 | Rp  171.291.157.000.000 |100%|2,93%
13| BRIS 2022 | Rp 1.729.582.000.000 | Rp 696.495.000.000 | Rp 2.598.818.000.000 | Rp 5.024.895.000.000 | Rp 207.704.856.000.000 |100% |2,42%
2023 | Rp 1.483.455.000.000 | Rp 866.731.000.000 | Rp 2.636.615.000.000 | Rp 4.986.805.000.000 | Rp  240.316.044.000.000 |100% |2,08%
2021 | Rp 108.924.000.000 | Rp  19.999.000.000 | Rp 118.331.000.000 | Rp 247.254.000.000 | Rp 10.433.091.000.000 |100%2,37%
14| BTPS 2022 | Rp 187.527.000.000 | Rp  24.704.000.000 | Rp 93.049.000.000 | Rp 305.280.000.000 | Rp 11.463.672.000.000 | 100% | 2,65%
2023 | Rp 272.593.000.000 | Rp  17.381.000.000 | Rp 44.241.000.000 | Rp 334.215.000.000 | Rp 11.367.662.000.000 | 100% | 2,94%
2021 | Rp 55.989.000.000 | Rp 104.223.000.000 | Rp 517.987.000.000 | Rp 678.199.000.000 | Rp 60.740.894.000.000 | 100%|1,12%
15 | MEGA | 2022 | Rp 136.160.000.000 | Rp  218.760.000.000 | Rp 503.766.000.000 | Rp 858.686.000.000 | Rp 70.311.357.000.000 | 100%|1,23%
2023 | Rp 79.162.000.000 | Rp  203.301.000.000 | Rp 759.717.000.000 | Rp 1.042.180.000.000 | Rp 66.304.718.000.000 | 100% | 1,57%
2021 | Rp 794.000.000.000 | Rp 91.000.000.000 | Rp 1.958.000.000.000 | Rp 2.843.000.000.000 | Rp  120.500.000.000.000 | 100% |2.36%
16| MNISP 2022 | Rp 805.000.000.000 | Rp  386.000.000.000 | Rp 2.101.000.000.000 | Rp 3.292.000.000.000 | Rp  137.161.000.000.000 | 100%|2.42%
2023 | Rp 99.000.000.000 | Rp  160.000.000.000 | Rp 2.232.000.000.000 | Rp 2.491.000.000.000 | Rp  153.497.000.000.000 | 100% | 1.64%
2021 | Rp 12.108.000.000 | Rp 7.803.000.000 | Rp 295.550.000.000 | Rp 315.461.000.000 | Rp 33.941.970.000.000 | 100%|0,93%
17| SDRA 2022 | Rp 33.946.000.000 | Rp 48.761.000.000 | Rp 339.741.000.000 | Rp 422.448.000.000 | Rp 40.067.272.000.000 | 100% |1,05%
2023 | Rp 42,751.000.000 | Rp 53.821.000.000 | Rp 454.273.000.000 | Rp 550.845.000.000 | Rp 43.993.498.000.000 | 100% |1,25%
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L%}"mpiran 7 : Hasil Tabulasi Variabel Nilai Perusahaan
=
Harga . Jumlah Saham Nilai
No| Kode [Tahun Total Ekuitas PBV
Saham Beredar Buku
2021 | Rp 7.300 | Rp 202.849.000.000.000 | 123.275.050.000| Rp 1.645 | 4,43634361
1 BECA 2022 | Rp 8.550 | Rp 221.182.000.000.000 | 123.275.050.000| Rp 1.794 | 4,765313984
2023 | Rp 9.400 | Rp 242.538.000.000.000 | 123.275.050.000| Rp 1.967 | 4, 777743105
2021 | Rp 2.000 | Rp  4.289.820.000.000 4.027.068.800( Rp 1.065 | 1,877500128
2 BBEMD 2022 | Rp 2.033 | Rp  4.552.298.000.000 4.027.068.800( Rp 1.130 | 1,798439133
2023 | Rp 1.950 | Rp  4.903.654.000.000 4.027.068.800( Rp 1.218 | 1,601414814
2021 | Rp 6.750 | Rp 126.519.977.000.000 18.599.291.258| Rp 6.802 | 0,992295596
3 BENI 2022 | Rp9.225 | Rp 140.197.662.000.000 18.648.656.458| Rp 7.518 | 1,227080776
2023 | Rp 5.375 | Rp 154.732.520.000.000 37.297.3212.916| Rp 4.149 | 1,2956103266
2021 | Rp 4.110 | Rp 291.786.804.000.000 | 151.559.001.604| Rp 1.925 | 2,134803521
4 BERI 2022 | Rp 4.940 | Rp 303.395.317.000.000 | 151.559.001.604| Rp 2.002 | 2467742335
2023 | Rp 5.725 | Rp 316.472.142.000.000 | 151.559.001.604| Rp 2.088 | 2,741711415
2021 | Rp 1.730 | Rp 21.406.647.000.000 10.590.000.000| Rp 2.021 | 0,855841646
5 BETM 2022 | Rp 1.350 | Rp 25.909.354.000.000 14.034.444 413( Rp 1.846 | 0,731260954
2023 | Rp 1.250 | Rp 30.479.152.000.000 14.034.444.413| Rp 2.172 | 0,575575578
2021 | Rp 2.350 | Rp 45.0832.058.000.000 9.773.552.870| Rp 4.613 | 0,509456329
6 BDMMN 2022 | Rp 2.730 | Rp 47.478.482.000.000 9.773.552.870| Rp 4.858 | 0,561976673
2023 | Rp 2.780 | Rp 49.959.368.000.000 9.773.552.870| Rp 5.112 | 0,543851495
2021 | Rp 1.335 | Rp 13.084.023.000.000 10.521.443.686| Rp 1.244 | 1,073531939
7 BIBR 2022 | Rp 1.345 | Rp 14.745.986.000.000 10.521.443.686| Rp 1.402 | 0,959674162
2023 | Rp 1.150 | Rp 15.449.018.000.000 10.521.443.686| Rp 1.468 | 0,78319931
2021 | Rp 750 | Rp 10.910.539.000.000 15.015.498.082| Rp 727 | 1,03217848
8 BITM 2022 | Rp 710 | Rp 11.445.861.000.000 15.015.498.082| Rp 762 | 0,931428718
2023 | Rp 625 | Rp 12.151.0659.000.000 15.015.498.082| Rp 809 | 0,772334212
2021 | Rp 7.025 | Rp 222.111.282.000.000 46.631.260.666| Rp 4.763 | 1,474867217
9 BMRI 2022 | Rp 9.925 | Rp 252.245.455.000.000 93.302.714.482| Rp 2.704 | 3,671144208
2023 | Rp 6.050 | Rp 287.494.962.000.000 93.333.333.332| Rp 3.080 | 1,964092389
2021 | Rp 965 | Rp 43.388.358.000.000 25.132.000.000| Rp 1.726 | 0,55896054
10 BMNGA 2022 | Rp 965 | Rp 45.276.263.000.000 25.132.000.000| Rp 1.802 | 0,535653307
2023 | Rp 1.695 | Rp 49.337.371.000.000 25.132.000.000| Rp 1.963 | 0,863417307
2021 | Rp 332 | Rp 28.725.123.000.000 76.215.195.821| Rp 377 | 0,880882042
11 BMII 2022 | Rp 228 | Rp 29.333.950.000.000 76.215.195.821| Rp 388 | 0,588375908
2023 | Rp 242 | Rp 30.796.034.000.000 76.215.195.821| Rp 404 | 0,598910801
2021 | Rp 1.535 | Rp 234.379.042.000.000 36.181.359.520| Rp 6.478 | 0,2369596597
12 BMLI 2022 | Rp 1.015 | Rp 255.112.471.000.000 36.181.359.520| Rp 7.051 | 0,143952508
2023 | Rp 2.780 | Rp 257.444.147.000.000 36.181.359.520| Rp 7.115 | 0,350702918
2021 | Rp 1.780 | Rp 25.013.934.000.000 41.129.307.343| Rp 608 | 2,926775415
13 BRIS 2022 | Rp 1.290 | Rp 33.505.610.000.000 46.129.260.138| Rp 726 | 1,776023346
2023 | Rp 1.740 | Rp 38.739.121.000.000 46.129.260.138| Rp 840 | 2,071934276
2021 | Rp 3.580 | Rp 7.094.900.000.000 7.701.602.800| Rp 921 | 3,886134833
14 BTPS 2022 | Rp 2.790 | Rp  8.407.995.000.000 7.702.432.000| Rp 1.092 | 2,555875126
2023 | Rp 1.690 | Rp  8.777.133.000.000 7.703.083.900| Rp 1.139 | 1,483196368
2021 | Rp 8.475 | Rp 19.144.464.000.000 6.963.775.206| Rp 2.749 | 3,082770814
15 MEGA 2022 | Rp 5.275 | Rp 20.633.680.000.000 11.740.923.365| Rp 1.757 | 3,001566892
2023 | Rp 5.100 | Rp 21.755.443.000.000 11.740.923.365| Rp 1.853 | 2,752355315
2021 | Rp 670 | Rp 32.327.571.000.000 22.945.296.972| Rp 1.409 | 0,475549152
16 MNISP 2022 | Rp 745 | Rp 34.211.035.000.000 22.945.296.972| Rp 1.491 | 0,499670537
2023 | Rp 1.180 | Rp 37.320.268.000.000 22.945.296.972| Rp 1.626 | 0,725489175
2021 | Rp 565 | Rp  9.257.191.000.000 8.568.234.364| Rp 1.080 | 0,522950473
17 SDRA 2022 | Rp 570 | Rp  9.930.753.000.000 8.568.234.364| Rp 1.159 | 0,491794891
2023 | Rp 565 | Rp 10.273.082.000.000 8.568.234.364| Rp 1.199 | 0,471236618
o
®
5.
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H%il Output Eviews 12
r - - - - -
Lampiran 8 : Statistik Deskriptif
o
Y X1 X2 X3 X4
Mean 1.530932 5.557786 4.323137 0.774253 2.391765
Median 0.992296 5.401400 4.000000 0.850780 2.420000
Maximum 4777748 15.30803 8.630000 0.987116 4.480000
Minimum 0.143953 0.311880 1.000000 0.300098 0.930000
Std. Dev. 1.226936 3.070625 1.927735 0.175191 0.854332
Skewness 1.183856 1.074729 0.322927 -0.664038 0.031783
Kurtosis 3.493381 4.692795 2.360117 2.360239 2.289236
Jarque-Bera 12.43016 15.90716 1.756477 4617789 1.082106
Probability 0.001999 0.000351 0.415514 0.099371 0.582135
Sum 78.07756 283.4471 220.4800 39.48692 121.9800
Sum Sq. Dev. 75.26862 471.4368 185.8081 1.534594 36.49414
Observations 51 51 51 51 51
U Asumsi Klasik
Lampiran 9 : Uji Normalitas
5
Series: Residuals
Sample1 17
4 Observations 17
Mean 1.88e-15
3 Median -0.208470
Maximum 1.207050
2 Minimum -1.097803
Std. Dev. 0.757623
Skewness 0.454896
1 Kurtosis 1.839053
0 -. .. Jarque-Bera  1.540993
1.0 05 0.0 0.5 1.0 Probability  0.4627830
.
7]
! - - - - - -
Lgnplran 10 : Uji Multikolinieritas
:n
Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 8.895075 197.5846 NA
X1 0.021283 2457743 6.793465
X2 0.038622 21.94535 4.790178
X3 5.901925 71.42378 4.775247
X4 0.151887 23.31247 2.126704
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L%}"mpiran 11 : Uji Heteroskedasitas
x»_
F-statistic 1517448 Prob. F(4,12) 0.2587
Obs*R-squared 5.710439 Prob. Chi-Square(4) 0.2218
Scaled explained SS 2.637774 Prob. Chi-Square(4) 0.6201
=
Lampiran 12 : Uji Autokorelasi
=
F-statistic 1.363438 Prob. F(2,10) 0.2995
Obs*R-squared 3.642441 Prob. Chi-Square(2) 0.1618
&
Lampiran 13 Hasil Uji Regresi Data Panel Model Common Effect
c
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 7.216529 0.954868 7.557616 0.0000
X1 -0.208456 0.038203 -5.456517 0.0000
X2 0.004498 0.068687 0.065481 0.9481
X3 -5.422249 0.809285 -6.700048 0.0000
X4 -0.145622 0.127970 -1.137936 0.2610
R-squared 0.663390 Mean dependent var 1.530932
Adjusted R-squared 0.634120 S.D.dependentvar 1.226936
S.E. of regression 0.742149 Akaike info criterion 2.334361
Sum squared resid 25.33613 Schwarz criterion 2.523756
Log likelihood -54.52622 Hannan-Quinn criter. 2.406735
F-statistic 22.66422 Durbin-Watson stat 0.543939
Prob(F-statistic) 0.000000
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L%npiran 14 Hasil Uji Regresi Data Panel Model Fixed Effect
=
_Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 3.733826 1.618279 2.307282 0.0281
X1 0.277744 0.185994 1.493291 0.1458
X2 -0.093131 0.117938 -0.789660 0.4359
X3 -3.700611 1.376664 -2.688101 0.0116
X4 -0.200148 0.144050 -1.389442 0.1749
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.932816 Mean dependent var 1.530932
Adjusted R-squared 0.888027 S.D.dependentvar 1.226936
S.E. of regression 0.410562 Akaike info criterion 1.350320
Sum squared resid 5.056827 Schwarz criterion 2.145778
Log likelihood -13.43316 Hannan-Quinn criter. 1.654288
F-statistic 20.82683 Durbin-Watson stat 2.129684
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 15 Hasil Uji Regresi Data Panel Model Random Effect
~ Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.545643 1.091318 5.997924 0.0000
X1 -0.156170 0.057757 -2.703929 0.0096
xX2 -0.038426 0.080022 -0.480192 0.6334
X3 -4.826459 0.942235 -5.122350 0.0000
X4 -0.101904 0.120321 -0.846928 0.4014
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.669608 0.7268
Idiosyncratic random 0.410562 0.2732
Weighted Statistics
R-squared 0.402708 Mean dependent var 0.510878
Adjusted R-squared 0.350769 S.D. dependent var 0.540276
S.E. of regression 0.435326 Sum squared resid 8.717416
F-statistic 7.753561 Durbin-Watson stat 1.450485
Prob(F-statistic) 0.000073
Unweighted Statistics
R-squared 0.631606 Mean dependent var 1.530932
Sum squared resid 27.72854 Durbin-Watson stat 0.456009
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L%}"mpiran 16 : Uji Chow
x‘_
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 7.519280 (16,30) 0.0000
Cross-section Chi-square 82.186107 16 0.0000
C . .
L@plran 17 : Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 9.716713 4 0.0455
| o=
Lampiran 18 : Uji Lagrange Multiplier
T Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 17.23668 0.303837 17.54051
(0.0000) (0.5815) (0.0000)
Honda 4.151708 -0.551214 2.545934
(0.0000) (0.7093) (0.0054)
King-Wu 4.151708 -0.551214 0.864213
(0.0000) (0.7093) (0.1937)
Standardized Honda 5.058764 -0.211984 -0.166946
(0.0000) (0.5839) (0.5663)
Standardized King-Wu 5.058764 -0.211984 -1.138887
(0.0000) (0.5839) (0.8726)
Gourieroux, et al. -- -- 17.23668
(0.0001)
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U%Hipotesis
G
Lampiran 19:Uji T
=
~ Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.545643 1.091318 5.997924 0.0000
X1 -0.156170 0.057757 -2.703929 0.0096
X2 -0.038426 0.080022 -0.480192 0.6334
X3 -4.826459 0.942235 -5.122350 0.0000
X4 -0.101904 0.120321 -0.846928 0.4014
-~
Q
Lampiran 20 : Koefisien Determinasi (R2)
—
R-squared 0.402708 Mean dependent var 0.510878
Adjusted R-squared 0.350769 S.D.dependentvar 0.540276
S.E. of regression 0.435326 Sum squared resid 8.717416
F-statistic 7.753561 Durbin-Watson stat 1.450485
Prob(F-statistic) 0.000073

Lampiran 21 : Perusahaan Yang Dijadikan Sampel

No Kode NAMA PERUSAHAAN

i BBCA PT Bank Central Asia Tbk.

2. BBMD PT Bank Mestika Dharma Tbk.

3.5 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero)
4.:“’7. BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
5.5 BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero)
6.2 BDMN PT Bank Danamon Indonesia Thk
7.2, BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Thk
8.5' BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
9; BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Thk

107 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk

13- BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk
12 BNLI Bank Permata Thk

13 BRIS PT Bank Syariah Indonesia Thk

1 BTPS PT Bank BTPN Syariah Tbk

1 MEGA Bank Mega Tbk
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UIN SUSKA RIAU
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PT Bank OCBC NISP Thk
PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906

NISP
SDRA

Ha

K

cipta milik UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



